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ABSTRAK

Aisha, Winne, 04110004, Implementass Metode Cerita Islami Dalam
Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di RA AL FATTAH
Peterongan Jombang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah, Universitas Issam Negeri (UIN) Malang. Pembimbing: Drs. Moh.
Padil, M .Pd.|

Kata Kunci: Metode Cerita Islami, Nilai-nilai Peddian Agama Islam

Pelaksanaan pendidikan agama Islam yaitu padak aspetodologi
pembelajaran, guru masih cenderung bersifat noikmegoritis dan kognitif
artinya dalam proses pembelajaran guru masih meag@n satu metode saja,
karena guru adalah sebagai fasilitator dan gura gebagai salah satu pelaksana
pendidikan di sekolah dituntut untuk mampu mengigtasituasi dan kondisi
pembelajaran yang hidup dan menyenangkan, jadi imgaighal tersebut perlu
adanya variasi metode pembelajaran yang relevagademateri pelajaran yang
disampaikan.

Penerapan metode cerita Islami bisa dijadikarhssdéu alternatif metode
pembelajaran yang digunakan dalam penanaman pkadidagama Islam,
khususnya dalam pembahasan ini mengenai nilai-Béadidikan Agama Islam
itu sendiri, penerapan metode tersebut selain d@gat menyentuh di hati para
siswa, metode cerita Islami juga membuat sisw& tedkan cepat merasa bosan di
dalam kelas, karena dalam metode cerita Islami pe@aa akan mengetahui
gambaran tentang kisah para Nabi, sifat-sifat pebi atau orang-orang
terdahulu, yang dapat diambil pelajaran untuk dgkan dalam kehidupan sehari-
hari dan yang akan sangat berpengaruh terhadaprpbangan psikologis mereka
nantinya.

Yang menjadi permasalahannya adalah bagaimanadenegrita Islami
dapat diterapkan secara efektif dan dapat mengaktifsiswa sehingga
pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas mendapadspon yang positif,
menarik perhatian, dapat dikembangkan dan diamalkdam sikap yang positif
pula dalam kehidupan sehari-hari.

Sedangkan metode yang penulis gunakan dalam tekmgumpulan data
meliputi: observasi, wawancara (interview), dokutasn Dengan metode ini
diharapkan dapat memperoleh data-data yang konghrmig sesuai dengan
kebutuhan dalam penelitian yang dilaksanakan di MAFattah Peterongan
Jombang. Setelah data terkumpul kemudian dianalsialui metode deskriptif
untuk data yang kualitatif.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalamlipan ini rumusan
masalahnya adalah sebagai berikut: 1) Bagaimanergesn meode cerita Islami
dalam penanaman nilai-nilai pendidikan agama Isl@&nBagaimana dampak
metode cerita Islami dalam penanaman nilai-nilaidpdikan agama Islam?



3) Apa faktor pendukung dan penghambat metodéadstami dalam penanaman
nilai-nilai pendidikan agama Islam di RA AL-FattReterongan Jombang?

Adapun tujuannya adalah 1) Untuk mengetahui bag@@émpenerapan
metode cerita Islami dalam penanaman nilai-nilaidigikan agama Islam. 2)
Untuk mengetahui bagaimana dampak metode ceriganistialam penanaman
nilai-nilai pendidikan agama Islam di RA AL-Fattd&teterongan Jombang. 3)
Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghanb&ideaecerita Islami dalam
penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam di RE-Fattah Peterongan
Jombang..

Penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam amigat penting sekali
untuk diajarkan kepada siswa karena nilai-nilai diéikan agama Islam itu
diantaranya adalah mengenai pendidikan akhlakummigdr, pendidikan akidah,
pendidikan ibadah, dan pendidikan sosial.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitat#fituy data yang
dikumpulkan berasal dari naskah, wawancara, catafangan, dan dokumen-
dokumen. Dan jenis datanya berupa data kualitagifjudian data yang terkumpul
penulis analisis dengan menggunakan analisis gekualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan meetoetrita Islami
dalam penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islain RA AL-Fattah
Peterongan Jombang cukup efektif. Sebagai bukiivhgiroses penanaman nilai-
nilai Pendidikan Agama Islam itu efektif yaitu pesspenerapan siswa, metode,
sarana dan media yang digunakan, hasil belajala sgikap siswa dalam
mengamalkan materi pelajaran yang telah disampaidéam kehidupan sehari-
harinya.



A.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Makna Pendidikan tidaklah semata-mata dapat meigfekan anak
di sekolah untuk menimba ilmu pengetahuan, nambih luas dari itu.
Anak akan tumbuh dan berkembang dengan baik jikanpeeoleh
pendidikan yang lebih komprehensif agar kelak ndinfaanusia yang
berguna bagi masyarakat, bangsa, negara, dan aBamdidikan hendaklah
dilakukan sejak dini yang dapat dilakukan di dal&sluarga, sekolah,
maupun masyarakat. Belajar adalah suatu proseskyempgleks yang terjadi
pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. Proskegab itu terjadi karena
adanya interaksi antara seseorang dengan lingkaogga®leh karena itu,
belajar dapat terjadi kapan saja dan di mana Sajah satu petanda bahwa
seseorang itu telah belajar adalah adanya peruliaigkah laku pada diri
orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadingaulpahan pada tingkat
pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya.

Apabila proses itu diselenggarakan secara formsékiblah-sekolah,
tidak lain ini dimaksudkan untuk mengarahkan penalpapada diri siswa
secara terencana, baik dalam aspek pengetahuararkgilan, maupun
sikap. Interaksi yang terjadi selama proses betajaebut dipengaruhi oleh
lingkungannya, yang antara lain terdiri atas murigiyru, petugas

perpustakaan, kepala sekolah, bahan atau matejamei (buku, modul,



selebaran, majalah, rekaman video atau audio, dag gejenisnya), dan
berbagai sumber belajar dan fasilitas (proyekieerhead perekam pita
audio dan video, adio, televisi, komputer, perpuesda, laboratoium, pusat
sumber belajar, dan lain-lain).

Suatu lembaga pendidikan tentunya tidak menginginkembaga
yang dikelolanya tidak atau belum berhasil dalanmeetak generasi yang
berprestasi. Untuk itu lembaga sekolah berusahaiinagpa cara yang
digunakan untuk dapat meningkatkan prestasi belagnreka. Dan usaha
yang harus terlebih dahulu diperhatikan adalahnddtel proses belajar
mengajar, karena dalam proses belajar mengajahigiswa melaksanakan
proses belajar. Jika dalam proses belajar tersgbwi kurang ada minat
atau Kkeinginan dari diri siswa untuk belajar, makal ini bisa
mengakibatkan prestasi belajar mereka menurun. Kituseorang guru
harus dapat membangkitkan semangat belajar merekgad memilih
strategi mengajar yang tepat dalam proses belagagajar. Dengan adanya
strategi belajar mengajar dalam menyampaikan palajadi kelas
diharapkan mampu untuk dapat membangkitkan motidgasi minat siswa
untuk belajar, sehingga siswa mudah dalam memalpetajaran atau
materi yang disampaikan yang akhirnya dapat meanitkgk prestasi belajar
mereka. Dalam pemilihan strategi belajar mengajar adakalanya
membutuhkan suatu model pembelajaran yang dapatbargm seorang
guru dalam menyampaikan pesan kepada siswa, agsanpgang

disampaikan bisa lebih jelas dan lebih dipahant siswa, selain itu media



pembelajaran dapat membangkitkan motivasi dan mjaag baru dalam
diri siswa untuk belajar,

Ketidakmampuan guru dalam membangaun motivasi, s&su
(kondisi psikologis) siswa dalam belajar bisa bdrakmenurunnya prestasi.
Tentunya banyak cara yang bisa ditempuh, salamyatadalah dengan
menggunakan media pembelajaran. Dengan metodehiamiagpkan mampu
mengatasi problem pembelajaran yang selama ini ada.

Cerita merupakan media yang paling tepat untuk -amak dalam
menanamkan nilai-nilai positif yang akan bermanfadi dalam
kehidupannya dimasa mendatang.

Metode bercerita merupakan salah satu pemberiamaf@nan
belajar bagi anak TK dengan membawakan cerita leepadk secara lisan.
Dunia anak memang dunia yang indah. Keindahanainyék di dorong oleh
cerita-cerita yang telah diceritakan seseorangdapéa. Imajinasi kitapun
tumbuh dengan baik karenanya. Pertumbuhan imajinagienting sekali
untuk membentuk pemikiran inovatif kelak dikemudreari.

Di dalam hal ini cerita menempati posisi pertamaukirmerubah
etika anak-anak, karena sebuah cerita mampu menadk-anak untuk
menyukai dan memperhatikannya. Mereka akan meredemua doktrin,
imajinasi dan peristiwa yang ada dalam cerita barse

Metode cerita juga menjadi hal yang sangat membalaiam
mempengaruhi psikis peserta didik. Karena didalamta; peserta didik

tidak hanya dipengaruhi pikirannya saja tetapi enyasjuga. Di dalam



setiap cerita pasti terdapat unsur ide, pikiramsndan khayal. Karenanya
cerita akan lebih terasa mendalam dan mengenapbagita didik. Apalagi

jika peserta didik itu adalah anak-anak. Anak-anakderung lebih suka
membayangkan dunia-dunia di luar dirinya.

Selain itu juga pada tahap operasi konkret, anakgemal sesuatu
secara konkret dan alamiah. Piaget menyatakan bahaka mulai berpikir
secarasistematisdan logis, namun pikirannya masih terikat pada objek-
objek yang konkret dalam lingkungannya. Oleh karéoasiswa, perlu
diberikan kesempatan untuk memperkaya pengetahaatemyang hal-hal
yang konkret, urutan, logis, tetapi masih bergamtypada obyek yang
konkret!

Al-Qur'an sebagai kitab suci umat Islam di dalanbdrapa ayatnya
menggunakan media cerita. Al-Qur'an menggunakaahkigsah para Nabi
dan umat terdahulu untuk mendakwahkan nilai-niletiutanan.

Seorang guru dapat memanfaatkan kegiatan bercenitauk
menanamkan kejujuran, keberanian, kesetiaan, kée@mdetulusan, dan
sikap-sikap positif yang lain dalam kehidupan limggan keluarga, sekolah
dan masyarakat.

Kegiatan bercerita itu memberikan pengalaman helgag unik
dan menarik, serta dapat menggetarkan perasaarhanghkitkan semangat,
dan menimbulkan keasyikan tersendiri, maka kegiatharcerita

memungkinkan pengembangan dimensi perasaan anal.yaog pandai

! Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan BéBandung: Rosda
Karya. 1995). him. 72.



bertutur dalam kegiatan bercerita akan menjadikaak alarut dalam
kehidupan imajinatif dalam cerita itu. Dan dengaatode atau kegiatan
bercerita inilah diharapkan guru bisa menanamkdai-miai Pendidikan
Agama Islam sejak anak usia dini.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapmuskan
beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan metode cerita Islami dalamnperan nilai-
nilai pendidikan agama Islam?
2. Bagaimana dampak metode cerita Islami dalam peramamai-
nilai pendidikan agama Islam?
3. Apa faktor pendukung dan penghambat metode cesfi@ni dalam
penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam didRatul Athfal
AL FATTAH Peterongan Jombang?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskartadi anaka
tujuan penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan bagaimana penerapan metode cetdanil dalam
penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam
2. Mendeskripsikan bagaimana dampak metode ceritamisidalam

penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam



3. Mendeskripsikan apa faktor pendukung dan penghambtdde cerita
Islami dalam penanaman nilai-nilai pendidikan agaiskm di
Raudlatul Athfal AL FATTAH Peterongan Jombang

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian yang nantinya dilakukan dapat memnkian manfaat
baik berupa teoritis maupun praktis:

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkanmpa memberikan
tambahan kajian dalam penelitian mengenai pentagngtode cerita
Islami sebagai upaya menanaman nilai-nilai pendidikgama Islam
para siswa, selain itu juga akan dapat memperlaasma pengetahuan
dan disiplin ilmu pengetahuan di bidang pendidikan.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu begikan
informasi kepada pembaca maupun para pendidik meange
pentingnya menggunakan atau memilih media pembatajgng tepat
dalam uapaya meningkatkan prestasi belajar siswa.

E. RuangLingkup Penelitian
Adapun yang menjadi ruang lingkup pembahasan dg@lenulisan
skripsi ini sesuai dengan pokok pembahasan, adeladgai berikut:
1. Penerapan metode cerita Islami dalam penanamanrniida
pendidikan agama Islam.
2. Dampak metode cerita Islami yang peneliti fokuskada kelas
A dan B pada setiap proses belajar mengajar yadgnge

berlangsung.



3. Faktor pendukung dan penghambat metode cerita ilslalam
penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam di RA
FATTAH Peterongan Jombang. Yang terfokus pada amalk-

usia awal sekolah.

F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab peml@ahdengan dasar

pemikiran agar dapat memberi kemudahan dan pemahas@ta

memberikan keteladanan mengantisipasi persoalanapukd orientasi

keterkaitan antara bab satu dengan yang lain sebeagiaut:

BAB I:

BAB Il

Merupakan pembahasan pendahuluan yang begisiang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelkegunaan

penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistenapkmbahasan.

: Membahas kajian pustaka yang berisi tentapgngertian

pembelajaran melalui metode cerita Islami, tujuamipelajaran
melalui cerita Islami, pentingnya pembelajaran hoelaerita
Islami sebagai upaya untuk menanamkan nilai-nikandidikan

agama Islam.

BAB Ill: Merupakan pembahasan tentang metode pianeliyang akan

digunakan, bab ini meliputi pendekatan dan jenisiepgan,
kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber déitaorman),
prosedur pengumpulan data, tehnik analisis dataggmekan

keabsahan data, tahapan-tahapan penelitian.



BAB IV:Merupakan paparan data penelitian dan pdmban, yang
didalamnya akan dikemukakan tentang latar belakabgek
penelitian dan penyajian data penelitian. Dan padd ini
merupakan pembahasan dan analisa data hasil pEmgiada bab
ini akan dikemukakan tentang Implementasi Metodat&éslami
Dalam Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Agama Islain
Raudhatul Atfal AL FATTAH Peterongan Jombang.

BAB V: Adalah penutup, pada bab ini merupakam sab terakhir yang
terdiri dari kesimpulan hasil penelitian secaraekasihan dan

saran agar sebagai perbaikan atas segala kekurangan



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. RA (Raudhatul Athfal)/ TK
1. Pengertian RA/ TK

Taman Kanak-kanak adalah salah satu bentuk satuan
pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikanmfar yang
menyelenggarakan program pendidikan bagi anak emsipat tahun
sampai enam tahun. Raudhatul Athfal (RA), dan Busdtathfal (BA)
adalah salah satu bentuk satuan pendidikan anakdirsi pada jalur
pendidikan formal yang menyelenggarakan prograndigén umum
dan pendidikan keagamaan Islam bagi anak berusigatetahun
sampai enam tahun.

Hakekat TK adalah Taman Kanak-kanak memberi
kemungkinan kepada anak didiknya untuk mengembangkduruh
aspek perkembangannya, memupuk sifat dan kebiagaag baik,
menurut falsafah bangsa Indonesia, memupuk kemamgasar yang
diperlukan untuk belajar pada kelas selanjutnya.

Taman Kanak-kanak (TK) didirikan sebagai usaha
mengembangkan seluruh segi kepribadian anak didiand rangka

menjembatani pendidikan dalam keluarga ke pendidiiekolalf

2 Soemiarti Patmonodewd?endidikan Anak PrasekolalfJakarta: Rineka Cipta.
2003), him. 59.



TK merupakan salah satu bentuk pendidikan praskekgdag
ada di jalur pendidikan sekolah. TK adalah salaku daentuk
pendidikan prasekolah yang menyediakan program igi&ad dini
bagi anak usia 4 tahun sampai memasuki pendidigaardAnak didik
adalah peserta didik pada pendidikan prasekolah.

Sejarah berdirinya TK telah dimulai pada tahun 1800
Tokoh seperti Froebel adalah yang paling berpefgafientunya
sejarah TK tidak dapat dipisahkan dari usaha Beldatika menjajah
bangsa Indonesia. Usaha pendidikan anak-anak lakekdi
Indonesia telah berlangsung sejak tahun 1914 padt& Pemerintah
Hindia Belanda membuka kelas persiapamo(klag yang fungsinya
menyiapkan anak-anak memasuki HIS (bentuk SekolaksabD di
Indonesia pada jaman penjajahan Belanda). PadanTI&#? Ki Hajar
Dewantara, seorang tokoh gerakan di lingkungan uPeagp Taman
Siswa, mendirikan Taman Indria, yaitu suatu sageradidikan untuk
anak prasekolah. Bersamaan dengan berdirinya Tanagia, berdiri
pula Taman Kanak-kanak dengan nafastanul Atfal yang di
sponsori oleh organisasi-organisasi Islam. Padantdl®41, sekolah-
sekolah Froebel dilanjutkan dengan nama Taman k&aalak.

Para pendidik yang bekerja dengan anak usia TK &ham
Kanak-kanak) sebaiknya memperhatikan lingkungark.afAnak pada
usia tersebut mempunyai pengalaman bersama kejulargkungan

rumah, teman sebaya, orang dewasa lain, dan liggkursekolah.



Ditinjau dari psikologi perkembangan, usia prasekRomerupakan
masa yang menentukan bagi perkembangan anak pédgata
perkembangan selanjutnya. Dalam masa ini anak dgvada situasi
peka untuk menerima rangsangan dari luar. Bila padsa ini anak
memperoleh rangsangan yang sesuai tahapan perkgambamak,
kemampuan anak akan berkembang dengan optimal.

Lingkungan anak TK terdiri dari tiga lapis yang ingsmasing
mengandung lingkungan ekologi yang berorientasapad

a. Lingkungan fisik, yang terdiri dari objek, matedan ruang.
Lingkungan fisik yang berbeda akan mempengaruhik.ana
Misalnya anak yang dibesarkan dalam lingkungan aeng
objek yang serba mewah, alat mainan yang bervasea
ruang gerak yang luas akan lebih memungkinkan beskeg
secara optimal bila dibandingkan dengan mereka \amga
kekurangan dan tinggal di rumah yang sempit.

b. Lingkungan yang bersifat aktivitas, terdiri dari giegan,
bermain, kebiasaan sehari-hari, dan upacara yamgifdie
keagamaan. Misalnya anak yang aktivitas sehari-dasi
dengan kegiatan yang bermakna misalnya bermairaiers
dengan ibu, hasilnya akan lebih berkualitas dibagicin bila

anak bermain sendiri.



c. Berbagai orang yang ada di sekitar anak dapat dikaeddalam
usia, jenis kelamin, pekerjaan, status kesehatan, tohgkat
pendidikannya. Lingkungan anak akan lebih baik bitang-
orang di sekitarnya berpendidikan dibandingkan bila
lingkungannya terdiri dari orang yang tidak permaéngikuti
pendidikan formal.

d. Sistem nilai, sikap dan norma. Ekologi anak akdmnhldéaik
apabila anak diasuh dalam lingkungan yang menanamka
disiplin yang konsisten, dibandingkan bila merekagdal
dalam lingkungan yang tidak menentu aturannya.

e. Komunikasi antar anak dan orang di sekelilingnyaanak
menentukan perkembangan sosial dan emosi anak.

f.  Hubungan yang hangat dan anak merasa kebutuhannya
terpenuhi  oleh  lingkungannya, akan menghasilkan
perkembangan kepribadian yang lebih mantap dibgkeim
apabila hubungannya lebih banyak mendatangkan kessem
Adapun fungsi pendidikan TK adalah untuk mengemalka

peraturan dan menanamkan disiplin pada anak, malkgen anak
dengan dunia sekitar, menumbuhkan sikap dan perijang baik,
mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan beisasial
mengembangkan ketrampilan, kreativitas dan kemampyang

dimiliki anak, menyiapkan anak untuk memasuki pékeld dasar.



Adapun tujuannya adalah untuk membantu anak didik
mengembangkan berbagai potensi baik psikis dak yeng meliputi
moral dan nilai-nilai agama, sosial, emosional, rktly bahasa, fisik
atau motorik, kemandirian dan seni untuk siap mekigsendidikan
dasar.

Tujuan TK adalah membentuk manusia Pancasila sgptg
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang cakdmt skan
terampil, serta bertanggung jawab terhadap Tuhasyamakat dan
Negara. Sedangkan tujuan khususnya adalah:

1) Memberi kesempatan kepada anak untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan fisik maupun psikologinya dan
mengembangkan potensi-potensi yang ada padanya seca
optimal sebagai individu yang unik.

2) Memberi bimbingan yang seksama agar anak memiliat s
dan kebiasaan yang baik, sehingga mereka dapatiteleh
masyarakat.

3) Mencapai kematangan mental dan fisik yang dibutohkgar
dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yand leibggi.
Dalam pelaksanaan pendidikan TK dinyatakan bah@®jaTK

adalah salah satu bentuk pendidikan sekolah yamiyjien untuk
membantu meletakkan dasar ke arah perkembangap, $kalaku,
pengetahuan, keterampilan dan daya cipta yangldikaer oleh anak

didik dalam menyesuaikan diri dengan keluarganya dentuk



pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya; (2fidikan TK

tidak merupakan persyaratan untuk memasuki sekdidar; (3)

Program pendidikan kelompok A dan B bukan merupajesjang

yang harus diikuti oleh setiap anak didik; (4) Reimnaan pendidikan

di TK menganut prinsip bermain sambil belajar akelajar seraya

bermain, hal ini dikarenakan dunia anak-anak addlaiia bermain.

Program kegiatan TK didasarkan pada tugas perkegaban
anak sesuai dengan tahap perkembangannya. Proggiatan belajar

TK merupakan satu kesatuan program kegiatan.

Snowman (1993), mengemukakan ciri-ciri anak pralsék(B-

6 tahun) yang biasanya ada di TK. Ciri-ciri yandeunukakan

meliputi aspek fisik, sosial, emosi dan kognitibkn

Penampilan maupun gerak-gerik prasekolah mudaldalikae
dengan anak yang berada dalam tahapan sebelumnya.

* Anak prasekolah umumnya sangat aktif. Mereka tehmiliki
penguasaan (kontrol) terhadap tubuhnya dan sangatyukai
kegiatan yang dilakukan sendiri. Berikan kesempatada anak
untuk berlari, memanjat, dan melompat.

» Setelah anak melakukan berbagai kegiatan, anak otahian
istirahat yang cukup. Seringkali anak tidak menyadmhwa
mereka harus beristirahat cukup. Jadwal aktivitangytenang

diperlukan anak.



» Otot-otot besar pada anak prasekolah lebih berkeglzari
control terhadap jari dan tangan. Oleh karena iisanya anak
belum terampil, belum bisa melakukan kegiatan yamgt seperti
misalnya, mengikat tali sepatu.

« Anak masih sering mengalami kesulitan apabila harus
memfokuskan pandangannya pada objek-objek yang!| keci
ukurannya, itulah sebabnya koordinasi tangan da@anmya masih
kurang sempurna.

* Walaupun tubuh anak ini lentur, tetapi tengkoralpate yang
melindungi otak masih lunaks@f). Hendaknya berhati-hati bila
anak berkelahi dengan temannya, sebaiknya dil&abaiknya
dijelaskan kepada anak-anak mengenai bahayanya.

» Walaupun anak laki-laki lebih besar, dan anak peten lebih
terampil dalam tugas yang bersifat praktis, khugasialam tugas
motorik halus, tetapi sebaiknya jangan mengeritikkalaki-laki
apabila ia tidak terampil. Jauhkanlah dari sikapmip@ndingkan
lelaki-perempuan, juga dalam kompetisi ketrampis@perti apa
yang telah disebutkan diatas.

Menurut teori Erik Erikson yang membicarakan perkangan

seseorang dengan titik berat pada perkembangaospsilal.



2. Tahapan Perkembangan Anak

Pada fase kanak-kanak pertama (3-6 tahun), fasmemiliki
beberapa ciri yaitu anak sedang mengalami perkegalmaotak. Anak
sudah bisa mulai berpikir, memahami simbol, dan madkahasa atau
pembicaraan. Akan tetapi, anak belum mampu menkabualasan
dari yang dipikirkannya.

Pada usia ini anak belum bisa membedakan dengéiraptea
kenyataan dan imajinasi. Terkadang mereka masihcangourkan
antara keduanya. Kemampuannya untuk memperhatikam d
konsentrasi mulai berkembang sedikit demi sedikitakhir fase ini
anak mampu menangkap ide lebih dari satu, dan nubogigkan
antara satu dan yang lainnya. Di dalam bermainotmya, anak bisa
bekerja sama dengan temannya dalam permainan Bedelalahan,
ada yang menjadi guru dan ada pula yang menjadidmétau
bermain dokter-dokteran, ada yang menjadi dokteratia pula yang

menjadi pasiennya.

Masa kanak-kanak adalah masa bermain dan masa

mengembangkan daya khayal. Anak adalah pribadi ysedang
berkembang pesat menuju bentuknya yang mantap aRéndidikan
orang tua dan guru dalam membentuk kepribadiam skEsar-dasar
keimanan berlangsung terutama pada masa-masa avkelnbangan

anak, yakni usia 0-7 tahun. Membacakan ce(r@ading aloud)



merupakan salah satu cara efektif untuk memberiggaman
sekaligus menanamkan nilai-nilai keimanan.

Ada beberapa teori timbulnya jiwa keagamaan aralqiy
1) RasaKetergantungan (sense of depende)

Manusia dilahirkan ke dunia ini memiliki empat kéltan,
yakni keinginan untuk perlindungarisecurity), keinginan akan
pengalaman barunéw experience)keinginan untuk mendapatkan
tanggapan(response),dan keinginan untuk dikenalrecognition).
Berdasarkan kenyataan dan kerjasama dari keempagirien itu,
maka bayi sejak dilahirkan hidup dalam ketergardmngMelalui
pengalaman-pengalaman yang diterimanya dari ling&an itu
kemudian terbentuklah rasa keagamaan pada diri anak
2) Instink Keagamaan

Bayi yang dilahirkan sudah memiliki beberapa irfstin
diantaranya instink keagamaan. Belum terlihatnpdatk keagamaan
pada diri anak karena beberapa fungsi kejiwaan yawegopang
kematangan berfungsinya instink itu belum sempurB&ngan
demikian Pendidikan Agama perlu diperkenalkan kapadak jauh
sebelum usia tujuh tahun. Artinya jauh sebelum testebut nilai-nilai

keagamaan perlu ditanamkan kepada anak sejak usia Nilai



keagamaan itu sendiri bisa berarti perbuatan yanigubungan antara

manusia dengan Tuhan atau hubungan antar sesamaiafan

Kesadaran beragama pada usia ini ditandai deng&uoirci
sebagai berikut:

a. Sikap keagamaannya bersifat reseptif (menerima) kimas
banyak bertanya

b. Pandangan keTuhanannya masih bersifabthropormorph
(dipersonifikasikan).

c. Penghayatan secara rohaniah masiperficial (belum mendalam)
meskipun mereka telah melakukan atau berpartisipidam
berbagai kegiatan ritual.

d. Hal keTuhanan dipahamkan secaideosyncritic (menurut
khayalan pribadinya) sesuai dengan taraf berpikirpggng masih
bersifat egosentrik (memandang sesuatu dari sudlurtya).

Dalam rangka membimbing perkembangan moral analka pad
usia prasekolah ini, sebaiknya guru-guru TK yan@ ad sekolah
melakukan upaya-upaya berikut:

a) Memberikan contoh atau teladan yang baik, dalampdviaku
atau bertutur kata

b) Menanamkan kedisiplinan kepada anak, dalam berlzesysk
kehidupan, seperti memelihara kebersihan atau k&sehdan

tata krama atau berbudi pekerti luhur.

3 Mansur,Pendidikan Anak Usia Dini Dalam IslarqiYogyakarta: Pustaka Pelajar.
2007), him. 48.



c) Mengembangkan wawasan tentang nilai-nilai moralakiep
anak, baik melalui pemberian informasi, atau melakrita,
seperti tentang: riwayat orang-orang yang baikgpéabi dan
pahlawan), dunia binatang yang mengisahkan tentalag

kejujuran, kedermawanan, kesetiakawanan, atauifkanaj

3. Rancangan Kurikulum TK

Yang dimaksud dengan kurikulum adalah suatu pers@ca
pengalaman belajar secara tertliliurikulum itu akan menghasilkan
suatu proses yang akan terjadi seluruhnya di skekdRancangan
tersebut akan merupakan silabus yang berupa daffal pelajaran
dan urutannya akan tersusun secara runtut sehimggapakan
program.

Dalam merencanaka suatu kurukulum untuk anak, sgamaru
harus memilih tujuan, bagaimana mengorganisasikigikulum,
memilih bentuk pengalaman belajar bagi anak, baga@murutan
pelajaran diberikan dan kemudian menentukan bageimaelakukan
penilaian terhadap hasil belajar anak dan prograrseindiri.

Seorang guru jika akan merancang suatu kurikulwry barus
memilih tujuan yang jelas. Tujuan tersebut harusaggambarkan
maksud dari kurikulum. Sebaiknya tujuannya tidakate luas atau

terlalu sempit. Contoh tujuan yang terlalu luas l@daanak akan

* Soemiarti Patmonodew@p.cit., him. 54.



senang membaca. Sedangkan untuk tujuan yang tedatpit adalah
anak mampu menghitung angka satu sampai dengalulsepu

Sekali seorang guru memilih tujuan program, makdaeus
mampu menentukan dan mengorganisasikan isi. Dalamgajarkan
isi pelajaran, guru dapat memberikan contoh dan earakan untuk
beberapa minggu. Guru juga dapat merancang suafurgan luar,
misalnya ke kebun binatang. Bahkan anak juga dapahperoleh
pengalaman mengetahui bagaimana binatang melata dan
membandingkannya dengan binatang melata yang lain.

Seorang guru setelah memilih isi yang dinyatakabagai
tujuan (memperoleh ketrampilan dalam klasifikasiaka seorang
guru harus memilih berbagai kegiatan belajar urkeierhasilan dan
tercapainya tujuan dalam kurikulum.

Dalam merencanakan kurikulum, guru harus mempunyai
wawasan yang luas, tanggap dan kreatif agar adak thudah bosan
dengan kegiatan yang dirancang guru. Dan padargkhgeorang guru
harus menentukan cara penilaian apa yang harukukida guna

mengukur keberhasilan tujuan pengajaran yang thtahcangnya.



4. Arti Kurikulum Bagi Pendidikan di TK

Setiap sekolah mempunyai kurikulum sendiri yangteifa
khas, kegunaannya agar tercapai tujuan pendidikeekdlah tersebut.
Untuk dapat memberikan pendidikan yang dapat dipggung
jawabkan, maka setiap sekolah perlu mempunyai $ebaacana
pendidikan yang sistematis, yaitu disebut kurikuunDalam
kurikulum ini tercantum segala sesuatu yang akdakakan untuk
mendidik anak dan yang berhubungan erat dengandlesud tersebut.
Misalnya: Tujuan pendidikan, mata pelajaran atagidtan di sekolah,
bahan pelajaran, dan perinciannya untuk setiagkatagm, dan cara
pelaksanaannya.

Ada beberapa batasan kurikulum, tetapi yang akan
dikemukakan adalah batasan yang sesuai dengan ukumk
pendidikan TK (Taman Kanak-kanak).

Kurikulum adalah seluruh usaha/ kegiatan sekolatukun
merangsang anak supaya belajar, baik di dalam madipuar kela$.
Anak tidak terbatas belajar dari apa yang diberidasekolah saja.
Seluruh pengembangan aspek seseorang dijangkam #akikulum,
baik aspek fisik, intelektual, sosial, maupun ermal.

Cara menyusun dan menyampaikan bahan pendidikeadaep
anak didik atau bentuk sebuah kurikulum pentingabedalam usaha

untuk mencapai tujuan pendidikan. Ada berbagai Werganisasi

5 Ibid., hlm. 56.
% Ibid., him. 56.



kurikulum yang dikembangkan oleh para ahli dalanmdabg
pendidikan, yaitu:

1) Kurikulum yang sifatnya terpisah-pisah. Artinya igpt mata
pelajaran mempunyai kurikulum tersendiri antara gyasatu
dengan yang lainnya, hal ini di karenakan masingingamata
pelajaran mempunyai organisasi yang terintegrasikéemang
dalam beberapa hal kurikulum semacam ini masih uiliak
keunggulannya karena dalam menyusun kurikulum sadte
pelajaran tidak perlu mempertimbangkan dengan pelearan
yang lainnya.

2) Kurikulum yang saling berkaitan. Antara masing-mgsmata
pelajaran ada keterkaitannya, antara dua mataap@tajmasih
ada kaitannya. Dengan demikian anak mendapat kesamp
untuk melihat keterkaitan antar mata pelajaranjnggla anak
masih dapat belajar meng-integrasikan walaupun éamtara
dua mata pelajaran saja.

3) Kurikulum yang terintegrasikan. Dalam kurikulum iminak
mendapat pengalaman yang luas, karena antara sata m
pelajaran dengan mata pelajaran lain saling berkaiDengan
demikian seluruh mata pelajaran merupakan satuuasagang
utuh. Dan untuk guru itu sendiri, kurikulum modeteigrasi lebih

sulit untuk dirancang.



Perkembangan anak berjalan secara bertahap dan
berkesinambungan. Usia anak merupakan masa Kséiswua aspek
perkembangan saling berhubungan. Bakat dan lingkunsgaling
mempengaruhi perkembangan anak. Perilaku anaknterga pada
motivasi atau stimulan dari dalam dan luar dirinfPearkembangan
intelegensi juga bergantung pada pola pengasuharkefbangan
anak tergantung pada hubungan antara pribadi, legam
mengekspresikan diri dan bimbingan pada tiap tghergembangan

anak.

B. Tinjauan Tentang Metode Cerita I slami
1. Pengertian Metode Cerita | lami
Al-Quran sudah menyediakan kisah-kisah terbaik gyan
memiliki tujuan pendidikan yang tinggi, menanamkakhlak dan
nilai-nilai luhur dalam jiwa. Allah SWT telah memggkan sendiri
perihal keluhuran dan ketinggian kisah-kisah yargdpat dalam Al-

Qur'an. QS. Yusuf; 3
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Artinya: “Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik
dengan mewahyukan Al Quran Ini kepadamu, dan
Sesungguhnya kamu sebelum (Kami mewahyukan) nya
adalah termasuk orang-orang yang belum Mengetahui.”



Dan Allah juga menjelaskan bahwa faedah dari kisaah
tersebut adalah sebagai ibrah dan nasihat.

Firman Allah QS. Yusuf; 111

w
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Artinya: “Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al

Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akamape

membenarkan  (kitab-kitab) yang sebelumnya dan
menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk da

rahmat bagi kaum yang beriman.”

Cerita sudah menjadi teman hidup manusia sejak

keberadaannya di dunia ini. Karena dengan ceritausia merasa
rileks. Bersenandung ketika mendengarkannya, meessmg ketika
terpengaruh dan tersihir oleh isi cerita, juga ded sampai akhir
cerita mencapai tujuannya.

Salah seorang ulama salaf berkata, "Cerita adad#dh ssatu
tentara Allah, yang Allah kirim untuk menetapkari lpara wali-Nya”,

sebagaimana firman Allah SWT: QS. Hud; 120
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Artinya: “Dan semua kisah dari rasul-rasul kami ceritakagpadamu,
ialah kisah-kisah yang dengannya kami teguhkannhati
dan dalam surat Ini Telah datang kepadamu kebenaeata
pengajaran dan peringatan bagi orang-orang yang
beriman.”

Imam Abu Hanifah berkata, “Kisah-kisah tentang pale@ma
dan orang-orang shaleh lebih saya senangi darifpgidkarena cerita
mereka mengandung pelajaran moral.”

Al-Mas’udi meriwayatkan bahwa Mu'awiyyah pernah
menghabiskan sepertiga malamnya untuk mempelagaitacorang-
orang Arab dan asing, juga politiknya untuk rakyath

Dr. Abdu Satar berkata, “Setiap cerita yang addadam Al-
Qur'an atau dari lisan Nabi Muhammad SAW pasti ljaetn sebagai
penguatan terhadap prinsip atau hukum, atau judiagke/a sekaligus.

Dalam pendidikan Islam, terutama pendidikan agastam,
kisah sebagai metode pendidikan yang amat periliikgitakan amat

penting, alasannya adalah:

him. 120.

" Mahmud Al-Khal'awi,Mendidik Anak Dengan CerdaSolo: Insan Kamil. 2007),



a. Kisah selalu memikat karena mengundang pembaca atau
pendengar untuk mengikuti peristiwvanya, merenungkaknanya.
Selanjutnya makna-makna itu akan menimbulkan kdstam hati
pendengarnya.

b. Kisah Qurani dapat menyentuh hati manusia kareisahkitu
menampilkan tokoh dalam konteksnya yang menyelukarena
tokoh cerita ditampilkan dalam konteks yang menydiu
pendengar dapat ikut menghayati atau merasakhisasi itu.

c. Kisah Qur'ani mendidik perasaan keimanan dengaau car
1) Membangkitkan berbagai perasaan sepenauf ridha, dan

cinta

2) Mengarahkan seluruh perasaan sehingga bertumpakguedu
puncak, yaitu kesimpulan cerita.

3) Melibatkan pendengar kedalam kisah itu sehinggeiibat
secara emosionAl.

Cerita yang terdapat dalam Al-Qur'an selain mengagdseni
yang sangat tinggi, juga berisikan prinsip-priresilak, seperti sabar,
teguh pendirian, mau berkorban demi prinsip tersemenolong
orang-orang yang didzalimi, dan lain sebagainyarit&eerita Al-
Qur'an bisa memenuhi jiwa anak agar teguh memepengip-prinsip

tersebut.

8 M. Samsul Ulum dan Triyo Supriyatn@arbiyah Quraniyah,(Malang: UIN
Malang Press. 2006), him. 102-103.



Dalam kisah para rasul mengandung unsur seni yaaig ¥ang
sangat disenangi anak, dan memperkaya pikiran a@aktohnya,
cerita Thalut dan Jalut,cerita Dzulgarnain, Nabi Musa dan Nabi
Khidhir.

Imam Ibnu Katsir berkata, “Kita merasakan ketikalesey
membaca sebaik-baiknya cerita (Al-Quran) bahwaitaetersebut
sungguh sempurna karena memiliki tujuan yang lutam maksud
yang mulia. Yang mana di dalamnya mengandung aj&atang
akhlak yang bisa memelihara jiwa, dan menyebarkikmdh. Di
dalamnya, juga terdapat berbagai macam metode dikn@ierkadang
menggunakan metode hikmah dan mengambil ibrah, naerkadang
juga dengan metode menakut-nakuti dan ancaman.

Sa’ad bin Abi Wagash berkata, “Kami biasa mengajarknak
kami tentang peperangan Rasulullah SAW, sebagaimajaa kami
mengajarkan mereka Al-Qur'an.” Dari sini bisa teali, sejauh mana
pemahaman para sahabat tentang kebutuhan anakyeraka akan
pendidikan yang berlandaskan kepada perilaku mantsibaik
(Rasulullah SAW) hingga mereka dewasa. Mereka teididik untuk
mencintai Nabi SAW, sehingga beliau menjadi teladkndalam
seluruh kehidupan mereka.

Bagi anak usia TK mendengarkan cerita yang menarik
merupakan kegiatan yang menyenangkan. Melaluiaceeibrang guru

dapat menanamkan jiwa patriot, kejujuran, kebergritatulusan dan



sikap positif yang lain. Disamping memberikan baperpengetahuan
terutama pengetahuan sosial dan keagamaan. Kelaangan sikap

mendengarkan secara sungguh-sungguh dapat tethatinni dapat

dilakukan asalkan guru dapat menguasai kelas séiuérita.

Ada banyak bukti yang menunjukkan bahwa mendengarka
mampu meningkatkan kemampuan kognitif, afektif maup
psikomotorik seseorang. Bercerita merupakan mediag yafektif
untuk melatih anak memperoleh pengalaman melalujiakan
mendengarkan. Bila anak mampu mendengarkan denggn alola
kemungkinan dia akan menjadi pendengar yang kreaifkritis.

Bagi pendengar yang kritis mampu menemukan
ketidaksesuaian antara apa yang dipahaminya deaganyang di
dengar dan bila dalam anggapannya yang didengah,salaka dia
berani menyatakan adanya kesalahan tersebut.

Cerita yang baik untuk disampaikan kepada analahdzdrita
mengenai orang-orang besar, yang dimaksud oramgydra@sar di sini
adalah ditinjau dari sisi agamanya. Mereka adalaha psahabat,
tabi'in, dan orang-orang yang mengikuti manhaj N&hihammad
SAW. Yang termasuk cerita orang-orang besar adataita para
sahabat, cerita orang-orang shaleh pada umumngacetda tentang

jinad fi sabilillah.



Anak lebih menyukai cerita tentang binatang. Comyah kisah
gajah Abrahah, semut Nabi Sulaiman, dan burung h-Nabi

Sulaiman.

. Pentingnya M etode Cerita | lami

Seluruh cerita dalam Al-Quran adalah mengandurttak
yang bersifat mendidik manusia. Dari segi psikadpgnetode cerita
mengandung maknaeinforcement (penguatan) kepada seseorang
untuk bertahan uji dalam berjuang melawan keburdkan

Membacakan cerita untuk anak sangat efektif sebawgmlia
menanamkan nilai-nilai keimanan, akidah, dan akilakarimah
secara mantap. Bagi anak, ucapan dan tindakan talevha sebuah
cerita yang sedang dibacakan merupakan sebuah tiegpasiai
kebenaran.

Kisah para Nabi, sahabat Nabi, atau buku-buku kisatang
orang saleh dan para tokoh Islam lainnya, dapat pértimbangkan
sebagai bahan membacakan cerita untuk anak.

Memang belum banyak buku untuk anak yang memuiasipri
prinsip sejarah dan sekaligus menunjukkan kepadk keterkaitannya
dengan Allah ‘Azza wa Jalla sebagai pembuat hukdamya dengan
memahami aturan-aturan sejarah sebaganatullah yang tidak

berubah, anak-anak dapat belajar mempengaruhi Uedaid dirinya,

® Prof. H.M. Arifin, llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara. 2003), him. 156.



orang lain, dan sejarah umat manusia secara kabkalur Melalui

penghayatan yang kuat atas prinsip-prinsip sejlaisd mengharapkan

lahirnya anak-anak yang bersemangat, pantang nanyedan
memiliki kekuatan untuk mengubah suatu sejarah.
Adapun pentingnya metode cerita bagi anak, yaitu:

1. Melalui cerita, anak bisa mengetahui mana yang daik mana
yang buruk.

2. Anak berusaha untuk berpindah dari keindividuaditesya menuju
pribadi yang bersosial dengan yang lain melaluiggtaman yang
diperolehnya ketika mendengarkan cerita.

3. Melalui cerita, anak mendapatkan pengetahuan taambadeperti
tentang ilmu pengetahuan seni, akhlak, dan laiagahya.

4. Cerita membuat anak selain merasa senang juga abelaj
menggunakan emosi dan perasaannya, belajar menagakasaan
orang lain sehingga dengan kata lain melalui cexitak belajar
untuk menjadi ikhlas, bersosialisasi, dan tenggasg.

5. Dengan cerita bisa menjadi contoh kongkrit akhi&rh yang kita
harapkan bisa tertanam pada diri anak melalui sosakg-orang
shaleh yang ada dalam cerita tentang orang-oraaighsh

6. Memberikan kepuasan terhadap perhatian anak, mdmenu

kebutuhan dan keinginannya.



Metode cerita juga akan memberikan manfaat yanid lledgi

pendengarnya. Adapun manfaat metode cerita tergatiut

a) Cerita mampu menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agalsiam
pada anak.

b) Cerita dapat dimanfaatkan untuk menanamkan komitmenral
atau komitmen terhadap nilai-nilai keimanan

c) Cerita mampu mempengaruhi hati untuk tunduk kepgan

d) Cerita mampu mendorong pendengarnya untuk berpilan
berprilaku yang sesuai

e) Cerita mampu menjernihkan pikiran

f) Cerita mampu mengantarkan kepada cita-cita yaggitin

g) Cerita mampu memberikan dorongan/ motivasi untulasgasa
berbuat baik

h) Cerita mampu menjadikan seseorang untuk introspuksi

i) Cerita membawa kabar gembira dan menyenangkan bagi

pendengarnya

. Tujuan Metode Ceritalslami
Adapun tujuan pembelajaran dengan metode cerit@misl
adalah:
a. Tujuan Khusus
1) Yaitu untuk menanamkan aqgidah (tauhid), menananpkxasaan

keTuhanan kepada anak. Oleh karena itu, ceritaenisdtan dapat



2)

3)

4)

diraih oleh orang yang mempunyai akal sehat. Pdndehdaknya
menggugah anak agar mau merenung dan membiasaKaikirbe
sehat, seperti mengajukan pertanyaan. Pertanyaagiharapkan
dapat membimbing perasaan mereka dalam menghaygtesan
yang tersirat dalam kisah atau cerita tersebut, matanyaan itu
hendaknya bersifat normatif, yaitu membandingk&asimereka
dalam kehidupan sehari-hari.

Menanamkan akhlak Islamiyah kepada anak. Ceritamisl
diberikan dengan tujuan agar anak berperilaku agaeyerti
akhlak Rasulullah SAW sebagaimana yang dikisahkdana Al-
Quranul Karim. Pendidik tidak hanya dituntut untpé&ndai dalam
menyampaikan cerita saja, tetapi pendidik harus bisenjadi
tauladan yang baik dan berperilaku mulia dengaur tikhta dan
bahasa yang lemah lembut, agar bisa merasuk ke giata anak.
Menanamkan Syari'ah (ibadah) kepada peserta didikdidik bisa
memberikan cerita Islami dengan mencontohkan ta&kbh yang
ada dalam Al-Qur'an. Dengan memberikan bagaimama-cara
mereka beribadah kepada Allah SWT, bagaimana beai&
kepada sesama, bagaimana cara-cara menentukan hd&aom
memberikan contoh-contoh lain yang bisa membanak amtuk
senantiasa beribadah kepada Allah SWT.

Untuk melatih anak agar dapat merenunngkan keajadfjgtaan

Allah terutama yang ada disekelilingnya. Anak hammsngamati



1)

2)

3)

4)
5)
6)

7

kehidupan sehari-harinya sebagai bukti hikmah Adlah ketelitian
ciptaan-Nya, seperti lapisan udara yang meliputia bbumi,
sehingga dengannya tersedialah sarana kehidupannizagisia,
hewan dan tumbuh-tumbuhan. Demikian pula angin aaan
yang ditundukkan diantara langit dan bumi. Hendakpgndidik
berdiskusi dengan anak dan meminta tanggapan meseditar
perkara tersebut, dengan mengajukan pertanyaan seagan.
Dengan pertanyan itu anak akan terbimbing kearatgglaian
keEsaan, kekuasaan, dan kebijaksaan Allah SWT.

Tujuan Umum

Menghibur para siswanya untuk menikmati sajian taeyiang
dikemas dengan ide yang menarik, pengimajinasiag i#as, dan
penyajian yang memukau.

Menambah wawasan dan pengetahuan umum bagi paea sis
Memakai gaya bahasa penyampaian yang indah sekaligu
menambah perbendaharaan kosa kata
Menumbuhkembangkan daya khayal yang tinggi
Membersihkan akhlak

Mengasah cita raséegling

Melatih para siswanya untuk mengungkapkan ide aceténgan

kata-kata saja atau dengan percakapan peran.



4. Langkah-langkah Dalam Bercerita

Secara umum persiapan untuk merancang kegiatamriarc

adalah sebagai berikut:

1. Menetapkan tujuan dan tema yang dipilih

2. Menetapkan bentuk bercerita yang dipilih

3. Menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperluikdmk
kegiatan bercerita

4. Menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan fitert®e

Bentuk bercerita yang sesuai dengan rancangan tama
tujuan maka ditetapkan langkah-langkah sebagéakugeri

Langkah Pertamamnengkomunikasikan tujuan dan tema dalam
kegiatan bercerita kepada anak. Tujuan bercerib@gsemana telah
ditetapkan adalah untuk menanamkan sikap peka ateggap, suka
menolong, dan mencintai orang lain.

Langkah kedua mengatur tempat duduk anak. Kemudian
mengatur bahan dan alat yang dipergunakan sebdggibantu
bercerita sesuai dengan bentuk bercerita yanghdipil

Langkah ketigamerupakan pembukaan kegiatan bercerita.

Langkah keempatmerupakan pengembangan cerita yang
dituturkan guru. Menyajikan fakta-fakta di sekitémgkungan dan

kehidupannya.

9 Moeslichatoen. RMetode Pengajaran di Taman Kanak-kanékakarta: Rineka
Cipta. 2004). him. 175-176.



Langkah kelima, merupakan langkah penutup Kkegiatan
bercerita dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaag perkaitan
dengan isi cerita, hal ini dimaksudkan memberi peki seberapa
besar perhatian dan tanggapan anak terhadapitsi. cer

Beberapa ciri seni bercerita adalah sebagai berikut
1) Menggunakan metode dialog dan pengulangan, sepér-kira

menurutmu apa yang akan terjadi selanjutnya.”

2) Bercerita dengan alur cerita yang jelas dan mugadhdmi.

3) Memperhatikan intonasi suara, terkadang tinggiaeakg rendah
sesuai dengan adegan dan kejadiannya.

4) Melibatkan gerakan tangan, mimik wajah, dan gerakavuh
seluruhnya. Contohnya, wajah yang menampakkan gemnbira,
dan sedih sesuai dengan adegan ceritanya.

5) Anak sangat mudah terpengaruh oleh cerita yangndtmiya, di
antaranya cerita yang melibatkan namanya, atauwdik@jayang
terjadi mengenai orang-orang yang dicintainya, afaga di
tempat-tempat yang dikenalnya.

6) Bercerita dengan menunjukkan kasih sayang, dan hpenu

kehangatan.



Ada beberapa hal yang harus diperhatikan yaituacapa saja
yang tidak boleh diceritakan kepada anak, dianyaan
a) Cerita yang memuliakan orang-orang kafir
b) Cerita-cerita yang mengajak kepada perbuatan buruk
c) Cerita-cerita yang mengajak kepada percintaan fiargm dan
seks
d) Cerita-cerita yang tidak ada manfaatnya, dan
e) Cerita-cerita horor
Tema-tema akhlakul karimah, seperti: kesabaran,laskh
memberi, suka menolong, santun kepada yang lebdandan hormat
kepada yang lebih tua, maupun taat kepada orangéuapakan tema
yang perlu menjadi pilihan. Demikian pula tema-tenyang
merangsang kecerdasan eksistensial anak perlukdipdkan sejak
dini sehingga anak belajar menemukan makna hidog y@&endorong
lahirnya akhlak mulia. Tema akhlakul karimah yaritgudgkus dalam
cerita mendebarkan atau yang dikemas dengan UHerpmda
pengalaman orang lain merupakan sisi lain yang niebagi anak.
Membacakan cerita yang dilakukan dengan penuh
kesungguhan sangat bermanfaat untuk membangkitkenasgan
positif anak. Perasaan positif inilah yang akan doeeong anak untuk

lebih mempraktekkan apa yang diceritakan dalamhkisesebut.



C. Kajian Tentang Nilai-Nilai Pendidikan Agama I slam
1. Pengertian Pendidikan Agama lslam
Pendidikan berasal dari kata didik, yaitu memebhatan
memberi latihan mengenai akhlak dan kecerdasamapikPendidikan
akhlak dapat juga diartikan sebagai:
a. Perbuatan (hal, cara) mendidik
b. (Ilmu, ilmu didik, ilmu mendidik) pengetahuan temd¢gdidik/
pendidikan
c. Pemeliharaan (latihan-latihan) badan, batin damgats.
Pendidikan ialah proses membimbing manusia darelkggn,
kebodohan, dan pencerahan pengetahuan. Dalanuastipendidikan
baik formal maupun informal meliputi segala hal gamemperluas
pengetahuan manusia tentang dirinya sendiri daarigrdunia tempat
mereka hidup
Hakikat dan tujuan pendidikan erat hubungannya aleng
tanggapan hidup, demikian juga cara-cara melakugendidikan
dalam praktik. Pendidikan dapat diwujudkan dalambagai cara baik
positif atau negatif.
Agama Islam adalah agama Allah yang diturunkan ¢apeara
Nabi sejak Nabi Adam as sampai kepada Nabi Muhandall yang
berisi ajaran tentang tata hidup dan kehidupan um@atusia. Agama
Islam yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW adalgama

yang ajaran-ajarannya melengkapi dan menyempurngkasan-ajaran



agama yang dibawa oleh para Nabi sebelumnya, yaeggatur
hubungan manusia dengan Tuhannya, manusia dengamsiaadan
manusia dengan alam sekitarnya yang menyangkuindpidaidah,
syari’ah, dan akhlak (Iman, Islam dan Ihs&n).

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar danceman
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, rhama
menghayati, hingga mengimani, ajaran agama Islang yhbarengi
dengan tuntunan untuk menghormati penganut agaima daam
hubungannya dengan kerukunan antar umat beragamgahierwujud
kesatuan dan persatuan bantfsa.

Menurut Zakiyah Daradjat, Pendidikan Agama Islanalaid
suatu usaha untuk membina dan mengasuh pesert& dghr
senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara lmeryeLalu
menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat merlgamaserta
menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.

Tayar Yusuf mengartikan Pendidikan Agama Islam gaba
usaha sadar generasi tua untuk mengalihkan pengajgengetahuan,
kecakapan dan ketrampilan kepada generasi mudakalgdr menjadi
manusia bertakwa kepada Allah SWT. Sedangkan mependapat

yang lain tafsir Pendidikan Agama Islam adalah kbngan yang

him. 109.

1 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyatijmu Pendidikan.(Jakarta: Rineka Cipta. 2001),

2Abdul Madjid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi; Kondep

Implementasi Kurikulum 2004Bandung: Rosda Karya. 2005), him. 130.



diberikan seseorang kepada seseorang agar ia Hmakgnsecara
maksimal sesuai dengan ajaran Islam.

Azizy mengemukakan bahwa esensi pendidikan yaianyal
proses transfer nilai, pengetahuan, dan ketrampitn generasi tua
kepada generasi muda agar generasi muda mampu Kékipkarena
itu ketika kita menyebut Pendidikan Islam, makarnak&encakup dua
hal, (a) mendidik siswa untuk berperilaku sesuaigda nilai-nilai atau
akhlak Islam; (b) mendidik siswa-siswi untuk menapaii materi
ajaran Islam.

Munculnya anggapan-anggapan yang kurang menyenangka
tentang pendidikan agama seperti; Islam diajarkéiml|pada hafalan
(padahal Islam penuh dengan nilai-nilai) yang hadiymaktekkan.
pendidikan agama lebih ditekankan pada hubunganaittas antara
hamba dengan Tuhan-Nya; penghayatan nilai-nilaimag&urang
mendapat penekanan dan masih terdapat sederetnseddis
terhadap pendidikan agama. Hal ini disebabkan aienilkelulusan
siswa dalam pelajaran agama diukur dengan berapgakahafalan
dan mengerjakan ujian tertulis di kelas yang daji@dmonstrasikan
oleh siswa.

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang
dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peeskdik untuk
menyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islagialon

kegiatan bimbingan, pengajaran, atau pelatihan yelad ditentukan



untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ada@mng dimaksud

dengan Pendidikan Agama Islam, para ahli pendidikemberikan

suatu pengertian sebagai berikut:

1. Menurut Ahmad D. Marimba, Pendidikan Agama Islanalal
bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum+hu&gama
Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utamesmurut
aturan-aturan Islam.

2. Menurut Muhaimin, Pendidikan Agama Islam adalah seso
mengubah tingkah laku individu pada kehidupan iba
masyarakat, dan alam sekitarnya, dengan cara @eagagebagai
suatu aktivitas dan sebagai profesi di antara prgi@®fesi dalam
masyarakat.

Adapun Pendidikan Islam adalah pendidikan yangafals
dasar dan tujuan serta teori-teorinya dibangun kuntelaksanakan
praktik pendidikan didasarkan nilai-nilai dasarisl yang terkandung

dalam Al-Qur'an dan Hadist nabi.

. Fungs Pendidikan Agama Islam

Fungsi Pendidikan Agama Islam secara makro adalah
memelihara dan mengembangkan fitrah dan sumber idagai yang
ada pada subjek didik menuju terbentuknya manesitubnya Ifsan
kamil) sesuai dengan norma Islam, atau dengan istilatyéng lazim

digunakan yaitu menuju terbentuknya kepribadian limusLebih



lanjut secara makro, fungsi Pendidikan Agama Istiapat ditinjau

dari fenomena yang muncul dalam perkembangan pemadaanusia,

dengan asumsi bahwa peradaban manusia senantiatahtudan
berkembang melalui pendidikan. Dengan demikian adaerapa
fungsi pendidikan Agama Islam diantaranya yaitu:

1. Pengembanganyaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan
peserta didik kepada Allah SWT yang telah ditanamialam
lingkungan keluarga. Pada dasarnya dan pertama-+amajiban
menanamkan keimanan dan ketakwaan dilakukan otelp sgang
tua dalam keluarga. Sekolah berfungsi untuk
menumbuhkembangkan lebih lanjut dalam diri anak afuel
bimbingan, pengajaran, dan pelatihan agar keimaiizam
ketakwaan tersebut dapat berkembang secara optesiiai
dengan tingkat perkembangannya.

2. Penanaman Nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

3. Penyesuaian Mentalyaitu untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkangsosial
dan dapat mengubah lingkungannya sesuai dengaamafayama
Islam. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikamengan
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkangsosial
dan dapat mengubah lingkungannya sesuai dengaamafayama

Islam.



4. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan,
kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan taedielik
dalam keyakinan, pemahaman, dan pengalaman ajaatm d
kehidupan sehari-hari.

5. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dan
lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat naéenmkan
dirinya dan menghambat perkembangannya menuju n@&nus
Indonesia seutuhnya.

6. Pengajaran,tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum,
sistem dan fungsionalnya.

7. Penyaluran,yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki
bakat khusus di bidang Agama Islam agar bakat atsdapat
berkembang secara optimal sehingga dapat dimaafaatktuk

dirinya sendiri dan bagi orang lain.

. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk menumbuidiam
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan penapuk
pengetahuan, penghayatan, pengalaman, serta peagalpeserta
didik tentang agama Islam sehingga menjadi manenialim yang

terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaar@rbangsa dan



bernegara, serta untuk dapat melanjutkan padangmnyang lebih
tinggi.*®

Tujuan pendidikan merupakan hal yang dominan dalam
pendidikan. Mengutip dari ungkapan Breiter, bahwadtdikan adalah
persoalan tujuan dan fokus. Mendidik anak beragttibdak dengan
tujuan agar mempengaruhi perkembangan anak selsagabrang
secara utuh. Berbicara tentang Pendidikan Aganaan|sbaik makna
maupun tujuannya haruslah mengacu pada penanata&nikai Islam
dan tidak dibenarkan melupakan etika sosial atawalites sosial.
hidup fhasanah di dunia bagi anak didik yang kemudian akan mampu

membuahkan kebaikahgsanal di akhirat kelak.

. Pentingnya Pendidikan Agama | lam Bagi Peserta Didik

Seorang bayi yang baru lahir adalah makhluk Alls¥TSyang
tidak berdaya dan senantiasa memerlukan pertolomgduk dapat
melangsungkan hidupnya di dunia ini.

Maha Bijaksana Allah SWT yang telah menganugerahéaa
kasih sayang kepada semua ibu dan bapak untuk mhenseinaknya
dengan baik tanpa mengharapkan imbalan. Manusia dak
mengetahui sesuatu apapun, tetapi ia dianugerahi Allah SWT

pancaindera, pikiran dan rasa sebagai modal untekerma ilmu

3 bid, him. 135.



pengetahuan, memiliki ketrampilan dan mendapatkkap stertentu
melalui proses kematangan dan belajar terlebihldahu

Setiap orang tua berkeinginan mempunyai anak yang
berkepribadian baik, atau setiap orang tua bectitamempunyai anak
yang saleh yang senantiasa membawa harum dan baraggptuanya,
karena anak yang baik merupakan kebanggaan oramg baik
buruknya kelakuan akan mempengaruhi nama baik dremya. Juga
anak yang saleh yang senantiasa mendoakan oramgatogrupakan
amal baik bagi orang tua yang akan mengalir tereiserus pahalanya
walaupun orang itu sudah meninggal dunia.

Pendidikan Agama Islam sangat penting sebab dengan
pendidikan Islam, orang tua atau guru berusaha rsesadar
memimpin dan mendidik anak diarahkan kepada perkegdn
jasmani dan rohani sehingga mampu membentuk kejibbayang
utama yang sesuai dengan ajaran agama Islam.

Pendidikan Agama Islam hendaknya ditanamkan segail, k
sebab pendidikan pada masa kanak-kanak merupaksar gang
menentukan untuk pendidikan selanjutnya. Sebagamaenurut
pendapat Zakiyah Daradjat bahwa: “Pada umumnya agaseorang
ditentukan oleh pendidikan, pengalaman dan latyemg dilaluinya
sejak kecil”. Jadi perkembangan agama pada sesposangat

ditentukan oleh pendidikan dan pengalaman hidupkskecil, baik



dalam keluarga, sekolah, maupun dalam lingkungarsyanakat

terutama pada masa pertumbuhan perkembangannya.

Dalam pandangan Islam anak adalah amanat yangadikab
oleh Allah kepada orang tuanya, karena itu oramghtarus menjaga
dan memelihara amanah. Manusia adalah milik AIMArSang harus
menghantarkan anaknya untuk mengenal dan menghadagii
kepada Allah SWT. Barangkali sulit untuk mengabaikperan
keluarga dalam pendidikan. Kewajiban pendidik yaading penting
adalah memelihara fitrah anak dari penyimpanganrdambentengi
akidah dari syirik.

Adapun cara Rasulullah SAW berinteraksi dengan -amalk,
yaitu:

1) Mengajarkan kata Allah kepada anak pada awal perdaonya,
kemudian melanjutkan dengan kalimat tauhid.

2) Menanamkan kecintaan kepada Allah SWT dan kecintapada
Rasulullah SAW, pada awal kesadaran, pengetahuam
kemampuan membedakan yang baik dan buruk.

3) Mengajarkan Al-Qur'an kepada anak, dimulai dariassurat
pendek, kemudian surat panjang dan seterusnyatadiseengan
membiasakan membaca dan mendengar bacaannya.

4) Membiasakan anak shalat pada usia tujuh tahun.

1% Abu Ahmadi,. dkk..MKDU; Dasar-dasar Pendidikan Agama Islarlakarta;
Bumi Aksara. 2004). him. 135-136.



5. Nilai-nilai Dalam Pendidikan Agama |slam

Nilai adalah suatu seperangkat keyakinan atau panagang
diyakini sebagai suatu identitas yang memberikamalcgang khusus
kepada pola pemikiran, perasaan, keterikatan, nmapptlaku. Oleh
karena itu sistem nilai dapat merupakan standamnhugang diyakini,
yang diserap dari keadaan obyektif maupun diandkat keyakinan
maupun identitas yang diberikan atau diwahyukam ééah SWT,
yang pada gilirannya merupakan kejadian umum atentitas umum
yang kemudian menjadi syari'at Islam.

Islam adalah agama wahyu yang diturunkan oleh ABSWAT
kepada Rasul/ Nabi-Nya, Islam adalah satu-saturg@ma yang
diterima di sisi-Nya. Dari segi akidah, bisa dikata sebagai ajaran
yang tetap da utuh, yakni ajaran tauhid. Ajaransgjak Nabi Adam
hingga Nabi Muhammad SAW adalah sama, dan tidakgeiami
perubahan.

Penanaman nilai-nilai yang baik bersifat univedsgban pun
dan dimana pun dibutuhkan oleh manusia, menanamkannilai
yang baik tidak hanya berdasarkan pertimbanganuvdéh tempat
meskipun kebaikan itu hanya sedikit jika dibandemgkdengan
kejahatan, ibarat sebiji sawi dengan seluas latagitbumi. Maka yang

baik akan tampak baik dan yang jahat akan tamga&ogse kejahatan.



Penanaman pendidikan ini harus disertai contoh yamiret
yang masuk pemikiran anak, sehingga penghayatarkemetidasari
dengan kesadaran rasional.

Mengenai pentingnya menanamkan niai-nilai agamaad@p
anak, Zakiyah Daradjat mengemukakan bahwa umur rtakaaak-
kanak adalah umur yang paling subur untuk menanamdsa agama
kepada anak, umur pertumbuhan kebiasaan-kebiasaag sesuai
dengan ajaran agama, melalui permainan dan peradar orang tua
dan guru. Keyakinan dan kepercayaan guru tamankKearsak itu
akan mewarnai pertumbuhan agama pada anak.

Pendidikan ajaran Islam dapat dikelompokkan ke midiga
aspek pokok, yaituiman, Islam,dan Ikhsan. Dengan istilah lain,
meliputi ajaran tentang akidah, figih, dan akhkalsawuf.

Akidah, figih dan akhlak masing-masing mempunyai
kedudukan yang tidak sama di dalam Islam. Akidammeyai posisi

pokok/ dasar, sedang figih dan akhlak mempunydspoabang.

Pendidikan Akidah

Islam menempatkan pendidikan akidah pada posig pating
mendasar, yakni terposisikan dalam rukun Islam ylang, di mana
akidah itu merupakan inti dari dasar keimanan gesgoyang harus

ditanamkan kepada anak sejak dini.



Dasar-dasar akidah harus terus-menerus ditanandden gliri
anak agar setiap perkembangan dan pertumbuhannyantsesa
dilandasi oleh akidah yang benar. Sejalan dengamafi Allah QS.
Lugman; 13
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Artinya: “Dan (Ingatlah) ketika Lugman Berkata kepada anakngi
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku,
janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezalima
yang besar.”

Ayat tersebut menjelaskan bahwa akidah harus dintkan
kepada anak yang merupakan dasar pedoman hidupngeoruslim.
AL-Qur'an telah menjelaskan bahwa tauhid yang dipehkan Allah
kepada kita agar dipegang secara erat. Dapat Kémtahwa Islam
bukan hanya sekedar agama ritual belaka, dan beddeedar ide-ide
teologi, di mana setiap muslim dan seluruh kaum limusvajib
menjalani kehidupannya sesuai dengan aturan-ay@ag ada dalam
hukum syar’i.

Tujuan pendidikan dalam Islam tergambar dalam Kegidn
beribadah kepada Allah Ta’ala, dan penanaman akidag murni di
dalam jiwa anak. Media yang paling penting dalamngagarkan

akidah yang benar kepada anak adalah menyampai&gakikan



b)

tauhid seperti beriman kepada Allah dan malaikad;Niperiman
kepada takdir, dan pentingnya mencintai Allah dasuRNya, dengan
format yang sederhana, yang bisa dicerna oleh anak.

Penanaman dasar-dasar akidah yang bersih sejald keci
merupakan persoalan yang sangat penting dalam indminbiyah
Islamiyyah. Allah SWT telah menganugerahkan dualkibbn kepada
manusia sebagai sumber kebahagiaan.

Pertama, bahwa setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci.
Kedua, Bahwasanya Allah Ta’ala telah memberikan hidayapaka
semua manusia dengan apa yang Dia ciptakan padzkandengan
fitrah; berupa pengetahuan dan sebab-sebab ilntab-kitab yang
diturunkan kepada mereka, dan rasul-rasul yangislkeépada mereka.
Karena itulah Islam memerhatikan pendidikan anad&aatas dasar

akidah tauhid sejak kecil.

Pendidikan Akhlakul Karimah

Pendidikan akhlak Islam diartikan sebagai latihaantal dan
fisikk yang menghasilkan manusia berbudaya tinggitukin
melaksanakan tugas kewajiban dan tanggung jawalndalasyarakat
selaku hamba Allah SWT. Pendidikan akhlak Islamaftierjuga
menumbuhkan personalitas (kepribadian) dan menaaartdaggung

jawab. Sebagai landasan firman Allah QS. Ali-Imra®;
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Artinya: “Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allamialah
Islam. tiada berselisin orang-orang yang Telah dibAl
Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepadakaer
Karena kedengkian (yang ada) di antara mereka.
barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah Mak
Sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya.”

Dalam Islam akhlak sangat penting bagi manusiakdmah
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan datammidupan
manusia. Kepentingan akhlak ini tidak saja diraralah manusia itu
sendiri dalam kehidupan berkeluarga dan bermasgatsihkan dalam
kehidupan bernegara.

Akhlak merupakan mutiara hidup yang membedakan tkkh
manusia dengan makhluk lainnfaKedudukan akhlak dalam Islam
adalah identik dengan pelaksanaan agama Islam dsdgala bidang
kehidupannya.

Dalam berakhlak Islamiyah seseorang harus melakaana
ajaran, Iman, Islam, Dan Ikhsan secara utuh, demgelaksanakan
kewajiban-kewajiban menjauhi larangan, memberikak kepada

yang mempunyainya, baik yang berhubungan dengaah Atlaupun

15 Drs. H.A. MustofaAkhlak Tasawuf{Bandung: Pustaka Setia. 1997). him. 30.



yang berhubungan dengan makhluk, dirinya sendrang lain dan
lingkungannya, dengan sebaik-baiknya, seakan-akaliham Allah
SWT.

Sebagai orang tua dalam membimbing dan mengaskmyana
harus berdasarkan nilai-nilai ketauhidan yang dip&inkan oleh Allah
SWT. Karena tauhid itu merupakan akidah yang usalemaksudnya
akidah yang mengarahkan seluruh aspek kehidupan tathk
mengkotak-kotakkan. Seluruh aspek dalam kehidupanusia hanya
dipandu oleh satu kekuatan yaitu Tauhid.

Penanaman pendidikan akhlakul karimah ini harusrtis
dengan contoh konkret sebagaimana dicontohkan dtengaik tutur
kata maupun perbuatan yang bisa diterima oleh gaa§g masuk akal
pada pikiran anak, sehingga penghayatan merekatadisgengan
kesadaran rasional, sebab dapat dibuktikan seograike di lapangan.

Orang tua mempunyai kewajiban untuk menanamkarakihl
karimah pada anak-anaknya yang dapat membahagidkadam
kehidupan dunia dan di alam kehidupan akhirat.

Pendidikan akhlakul karimah sangat penting untusedkan
oleh orang tua kepada anak-anaknya dalam keluaedalah, dan

lingkungannya.



Jadi, pendidikan akhlak Islami merupakan suatu gwos
mendidik, memelihara, membentuk, dan memberikaindatmengenai
akhlak dan kecerdasan berpikir baik yang bersitmim&l maupun
informal yang didasarkan pada ajaran-ajaran Isl@ada sistem
pendidikan Islam ini khusus memberikan pendiditeariangakhlaqul

karimahagar dapat mencerminkan kepribadian seorang muslim.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan

Sesuai dengan judul penelitian yang diajukan ypéoerapan
metode cerita Islami dalam penanaman nilai-nilaididikan agama
Islam, maka penelitian ini menggunakan pendekatamelgian
deskriptif. Penelitian  deskriptif merupakan penafit yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengeta&us suatu
gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut dpaya pada saat
penelitian dilakukarn®

Penelitian deskriptif menurut Mardalis adalah peiagl yang
bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang isaderlaku. Di
dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatetlisis dan
menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekaramigterjadi atau
ada’
Dalam penelitian ini peneliti berusaha meneliti datana

proses belajar mengajar dengan menggunakan metda tslami

dalam penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam.

16 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktékakarta:
Rineka Cipta, 1993), him.309.

17 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Propdgakarta: Bumi Aksara,
2003), him.26



Sedangkan jenis dari penelitian ini adalah jenisiepgan
kualitatif karena proses pengambilan data untukguegkapkan data
deskriptif tentang apa yang mereka lakukan dalaosgs belajar
mengajar dengan menggunakan metode cerita Islamiyahg mereka
alami terhadap fokus penelitian ini.

Penelitian ini juga bisa disebut penelitian dedKrikualitatif
karena dalam penelitian ini data primernya menggan data yang
bersifat data verbal yang berupa deskripsi yangerdiph dari
pengamatan pelaksanaan suatu kegiatan/ prosearbelaj
2. JenisPendlitian

Pada umumnya dalam bidang penelitian dikenal adaiuga
jenis penelitian, yaitu penelitian kuantitatif daenelitian kualitatif.
Jadi pada jenis penelitian pertama itu yang menzaktiap penelitian
yang menggunakan perhitungan presentase, rataetatajadrat dan
perhitungan statistik lainnya. Sedangkan pada jpaislitian kedua
adalah jenis penelitian yang tidak mengadakan fpgrg@n, melainkan
digambarkan dengan kata-kata atau kalimat (deffixripthadap data

yang diperoleh guna mendapatkan suatu kesimpulan.

Dengan adanya kedua jenis penelitian tersebut gliata

menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan dalaamy& ini
tergolong penelitian kualitatif, karena yang ingifketahui adalah
tentang penerapan metode cerita Islami dalam pemamanilai-nilai

pendidikan agama Islam.



Menurut Lexy J. Moleong memberikan ciri-ciri dalam

penelitian kualitatif antara lain:

1. Data penelitian diambil dari latar alamiah.

2. Manusia sebagai alat (instrument).

3. Menggunakan metode kualitatif.

4. Analisis data secara induktif.

5. Teori dari dasar (grounded theory)

6. Data yang dikumpulkan berupa data deskriptif.

7. Lebih mementingkan proses daripada hasil.

8. Adanya batas yang ditentukan oleh fokus.

9. Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data.

10. Desain penelitian yang bersifat sementara.

11.Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati be@sm

B. Kehadiran Penedliti
Dalam penelitian ini kehadiran peneliti sangat digean,
selain itu peneliti sendiri yang bertindak sebaisitrument kunci
penelitian. Kehadirameneliti dilapangan dikarenakan hal ini terkait
dengan penelitan yang telah dipilih yaitu penafiti dengan

pendekatan kualitatif.

18 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya,
2000), him. 4-8



Dimana peneliti bertugas untuk merencanakan, mafeiksan
pengumpulan data, menganalisis data, menafsirkaa dan pada
akhirnya peneliti juga yang menjadi pelapor hasihglitiannya. Hal
ini dikarenakan agar dapat lebih dalam memahami |[&nelitian dan
konteks penelitian.

Dalam penelitian ini, peran peneliti adalah sebggaigamat
penuh, yaitu sebagai pengamat yang tidak terlieaara langsung
dengan subyek penelitian dalam menjalankan praseslipan, hal ini
dilakukan karena sebagai upaya untuk menjaga oifijeekt hasil
penelitian.

Untuk melaksanakan penelitian ini terlebih dahulenediti
mengajukan surat perizinan penelitian dilakukarassetormal dengan
menyerahkan surat izin penelitian dari pihak kamgepada pihak
sekolah pada bulan Maret, dalam hal ini wakil déepala sekolah
yang berwenang, mengambil keputusan atas prose&inper
penelitian tersebut, yang kemudian dilanjutkan dendiubungan
secara emosional antara wakil kepala sekolah demgeu dan
memberikan penjelasan tentang tujuan kehadiran lipesebagai
langkah awal dan setelah itu penelitian mulai dik#a sesuai dengan
yang dikehendaki, dengan begitu proses penelitasebut dapat

berjalan dengan lancar dan baik.



C. Lokas Pendlitian
Penelitian dilakukan di RA AL-FATTAH Peterongan

Jombang. Yang terletak di wilayah Jombang yaitu:

Alamat : JI. Soekarno Hatta No.5 DesajdjKepuh

Kembeng Peterongan Jombang

Kecamatan : PETERONGAN

Kabupaten : JOMBANG

Kode Pos 61451

Telepon : (0321) 863386

Penentuan lokasi penelitian ini karena RA AL-FATTAH

Peterongan Jombang merupakan salah satu sekolgtbghmm pernah
diteliti dan letak sekolahan cukup strategis sed@ngnemudahkan
dalam melakukan penelitian. Selain itu RA AL-FATTAPEterongan
Jombang juga merupakan salah satu sekolah tinggkstyang berada
di bawah naungan Departemen Pendidikan Agama (Depag
dikarenakan tempatnya yang kondusif dan guru-gawang ramah
tamah, disamping itu RA AL FATTAH Peterongan Jonmdpaualah
salah satu sekolah yang mempunyai keunggulan ddiédang
pembinaan akhlakul karimah siswa, dengan melahaitegi-strategi
guru dalam mengajar dan kegiatan-kegiatan yandgkukin untuk
pembinaan akhlakul karimah siswa, adanya profeBsma yang
tinggi dari seluruh tenaga pengajar dan adanyaranog kegiatan

sekolah dalam rangka pembinaan akhlakul karimatesis



D. Sumber Data

Data merupakan sumber yang paling penting untuk
menyingkap suatu permasalahan yang ada, dan dgtiauyang akan
menjawab permasalahan yang diteliti oleh penelMiaka yang
dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ialahdsubyek
darimana data diperoléf.

Sumber data secara garis besar dibagi menjadita: ptaner
dan data sekunder. Yang menjadi data primer dalarelpian ini
adalah: Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Gulan Siswa.
Sedangkan yang menjadi data sekunder adalah: -profil, arsip-
arsip/ dokumentasi yang berhubungan dengan strgegi agama
Islam dalam pembinaan akhlakul karimah siswa didRatul Athfal
AL-FATTAH Peterongan Jombang

Jadi data primer adalah data yang bersumber dfmiman
yang mengetahui secara jelas dan rinci mengenailafagang sedang
diteliti. Informan adalah orang yang dimanfaatkamult memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi yang dijadikdjek penelitiai®
Dalam penelitian ini data primer berupa kata-katapan dan prilaku
subyek/ informan penelitian yang berkaitan dengaoses belajar

mengajar yang menggunakan metode cerita Islami.

19 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktilakarta:
Rineka Cipta, 1992), him. 102.

20 Lexi J. Moleong,Metode Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya,
2002) him. 157



Data sekunder adalah data yang berasal dari suteaa atau
dari instansi seperti dokumen hasil belajar siswi lolalam bentuk
laporan maupun data yang bersumber dari dokumeurdehk berupa
catatan, perekaman data-data dan foto-foto yangtddgunakan
sebagai data pelengkap. Sumber data juga menjadianba
pertimbangan dalam penentuan alat penelitian.

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitiaadalah
data primer dan sekunder. Dari sumber sekunderdinarapkan
peneliti memperoleh data-data tertulis berupa psekolah, dokumen-
dokumen sekolah, jumlah guru, siswa dan fasiliEsyh termasuk
fasilitas dalam kegiatan belajar-mengajar yang ditak dengan

masalah yang akan diteliti.

. Tehnik Pengumpulan Data

Agar diperoleh data yang valid dalam kegiatan pgaelini
maka perlu ditentukan teknik-teknik dalam penguraputiata yang
sesuai dan sistematis. Dalam hal ini peneliti manggan teknik-
teknik sebagai berikut:
. Teknik Pengamatan (Observasi)

Pengamatan (observasi) biasa diartikan sebagaiggueatan
dan pencatatan secara sistematik terhadap gejata tganpak pada

obyek penelitian”. Gejala-gejala yang dimaksudrdisidalah hal-hal



yang berhubungan dengan strategi guru dalam pearbia&hlakul
karimah siswa dalam obyek studi.

Dari pengamatan inilah peneliti akan mencatat sesigtematis
gejala-gejala yang muncul dipermukaan, baik didabemtuk-bentuk
kegiatan maupun hal-hal yang bersifat pembinaan.

Manfaat penggunaan teknik pengamatan (observasgmda
penelitian kualitatif. Diantaranya ialah:

1. Teknik pengamatan didasarkan atas pengalaman secara
langsung.

2. Teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan
mengamati sendiri, kemudian mencatat prilaku dajadkesn
sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya.

3. Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristalam
situasi yang berkaitan dengan pengetahuan yangisiopal
maupun pengetahuan yang langsung diperoleh dari dat

4. Sering terjadi ada keraguan pada peneliti, jangaggn pada
data yang dijaringnya itu ada yang melenceng atasi Balan
yang terbaik untuk mengecek kepercayaan data tgrsalah
dengan jalan memanfaatkan pengamatan.

5. Teknik pengamatan memungkinkan peneliti  mampu
memahami situasi-situasi yang rumit dan untuk gkulyang

kompleks.



6. Dalam kasus-kasus tertentu, dimana teknik komunlkasya
tidak dimungkinkan, pengamatan akan menjadi alatgya
bermanfaaf?!

Berdasarkan pendapat diatas akan memperkuat kealuduk
peneliti dalam penelitian kualitatif yang dikatakessebagai alat
(instrument) penelitian, dimana peneliti tidak hanyengamati dan
mencatat data yang direncanakan sebelumnya akapi tdata lain
yang muncul kepermukaan dapat dijaring untuk kepgan penelitian
ini.

. Teknik Wawancara (Interview)

Adalah teknik yang dilakukan dengan jalan mengadaka
komunikasi dengan sumber data melalui dialog (Talaw@ab) secara
lisan, baik secara langsung maupun tidak langsumerview sebagai
proses Tanya jawab lisan, dimana dua orang atat ledrhadap-
hadapan secara fisik yang satu menghadap orang d&n
mendengarkan dengan suara sendiri tampaknya menmipakat
pengumpul data (Informasi) yang langsung tentahgtama jenis?

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data dengara
berkomunikasi dan mengajukan pertanyaan yang disssdemikian
rupa untuk menjawab responden. Dalam hal ini perddiri individu

yang bersangkutan.

L | exy J. MoleongOp.Cit him. 125-126
*2bid. him. 104



3. Teknik Dokumentasi

Adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara fiiene
terhadap buku-buku, catatan-catatan, arsip-arstprig suatu masalah
yang ada hubungannya dengan hal-hal yang akantidiiharsimi
Arikunto mengatakan: "Teknik dokumentasi adalah cagindata-data
mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatanskip, buku-
buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, ageadadbagainya™

Dengan demikian teknik ini dipakai untuk memperotidta
tentang kegiatan yang dilakukan oleh para guru dara siswa.
Dengan kata lain teknik ini digunakan dengan caralihat

dokumentasi di Raudhatul Atfal AL FATTAH Peterongiombang.

F. Analisis Data

Analisis data, menurut Patton adalah proses mengatiian
data, mengorganisasikannya ke dalam suatu polegdat dan satuan
uraian dasat® Dalam suatu penelitian analisis adalah merupakan
bagian yang sangat penting, karena merupakan besar dari hasil
penelitian yang datanya dapat disajikan dan dajpathdl kesimpulan
dari tujuan akhir penelitian.

Proses analisis data dapat dimulai dengan menelakinuh
data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu demvancara,

pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatamdapa dokumen

2 Suharsimi ArikuntoOp.Cit. him. 188
%4 |exy J. MoleongQp.Cit. him. 103



pribadi, dokumen resmi, dan lain-lain. Oleh kargrenelitian ini
termasuk jenis penelitian kualitatif serta datagyéerkumpulkan juga
berbentuk kualitatif, maka dalam menganalisis daga dilakukan
secara kualitatif pula (deskriptif kualitatif), ki@ digambarkan dengan
kata-kata/ kalimat yang dipisah-pisah menurut latedata penelitian
guna mendapatkan suatu kesimpulan.

Gambaran dengan kata-kata/ kalimat dilakukan derggaa

induktif dan deduktif sebagai salah satu peneliiaalitatif.

. Tehnik Analisis Data
Setelah penulis memperoleh alat yang diperlukarkantahap

berikutnya adalah analisa data yang berarti merkgadanterpretasi
terhadap data yang telah tersusun dan terseledsar& umum tehnik
yang dipakai dalam menganalisa data ada dua md&agndata yang
bersifat kualitatif menggunakan tehnik non stdtistSetelah data
terkumpul, yakni data yang diperoleh peneliti malavawancara,
catatan lapangan, observasi dan dokumentasi, stigaj

dikumpulkan dalam bentuk kata-kata, gambar dantakeka-angka,
karena penelitian ini menggunakan penelitian dpskikualitatif. Jadi

data tersebut berasal dari wawancara, catatan daparfoto atau

dokumen resmi lanny&. Adapun langkah-langkah peneliti dalam

% Lexi J. Moleongpp.cit.,him.6



menganalisis data sebagaimana yang telah dikatalkdm Sugyono

sebagai berikut:

. Reduksi Data

Reduksi data adalah menerangkan, memilih hal-halg ya
pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicariaatan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan nreeikdn
gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untakakukan
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya lpkeridikan.

. Data Display

Data Display adalah langkah kedua dalam menageandida
kualitatif adalah mendisplaykan yaitu proses peugas informasi
yang komplek dalam bentuk sistematis, sehingga adergederhana
dan selektif, serta dapat dipahami maknanya. Pmyapata
dimaksudkan untuk menentukan pola-pola yang bermalgerta
memberikan kemungkinan adanya penarikan penari&simipulan.

. Vertifikasi/ Penarikan Kesimpulan

Langkah akhir dalam menganalisis data kualitatifituya
penarikan kesimpulan. Kesimpulan yang dikemukakaalam
penelitian kualitatif harus didukung oleh bukti-bukang valid dan
konsisten sehingga kesimpulan yang dikemukakan pa&an temuan
baru yang bersifat kredibel (dapat dipercaya dapatianenjawab
rumusan masalah yang dirumuskan). Dan untuk datg Yeersifat

kuantitatif, yang diperoleh dari metode test akan ahalisis



menggunakan  deskriptif  kuantitatif dengan  rumus t. tes

(Sudjana,2005:241)

t: Xl_XZ
2 2
s, s,

nl n2

. Pengecekan K eabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan mpemakan
kriteria  kredibilitas (derajat kepercayadh). Kredibilitas data
dimaksudkan untuk membuktikan bahwa apa yang dikilkap sesuai
dengan kenyataan yang ada dalam latar penelitimmgdeekan
keabsahan data dilakukan agar memperoleh data yahd dan
dipercaya oleh semua pihak. Dan untuk pengecekabskban data
dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknbagg@i berikut:
1. Triangulasi

lalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang meaat&ah
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluanggcekan/ sebagai
pembanding terhadap data ffuData yang diperoleh dari satu sumber
akan dibandingkan dengan data yang diperoleh darbsr yang lain
dengan berbagai tehnik dan waktu yang berbeda.g&ebantoh data
yang diperoleh dari bawahannya atau data yang alglerdengan
wawancara lalu dicek dengan observasi dan dokumsietditam waktu

yang berbeda.

%6 | exy J. MoleongQp.Cit him. 173-178
27 Lexi J. Moleongpp.cit.,him.330.



Adapun pengecekan keabsahan data dalam penelitian i
penulis  menggunakan tehnik triangulasi  sumber, uyait
membandingkan dan mengecek balik derajat kepernayammtu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alatyderbeda dalam
penelitian kualitatif® Untuk itu peneliti mencapainya dengan jalan:

a). Membandingkan data hasil pengamatan dengan datd has
wawancara.
b). Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu rdeku
yang berkaitan.
2. Menggunakan Bahan Referensi

Yaitu adanya pendukung untuk membuktikan data yetah
ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data has#rview perlu
didukung dengan adanya rekaman interview. Dataamgninteraksi
manusia/ gambaran suatu keadaan perlu didukungfatietioto. Alat
bantu perekam data dalam penelitian kualitatif,estefkamera, alat
rekam suara sangat diperlukan untuk mendukunghkiiéas data yang
telah ditemukan peneliti. Selain itu dalam lapopanelitian, data-data
yang ditemukan perlu dilengkapi dengan foto-fotokwmen autentik,

sehingga menjadi lebih dapat dipercaya.

28 bid., him. 330



Tahapan-Tahapan Penelitian

Dalam penelitian kualitatif ada empat tahapan yaeglu
dilakukan yaitu; tahap pra lapangan, tahap pekerapangan, tahap
analisis data dan tahap pelaporan data.
1. Tahap Pra Lapangan

Pada tahap ini yang harus dilakukan peneliti adalah

a). Menyusun rancangan penelitian, yang menurut Lexy

Moleong disebut dengan usulan penelitian

b). Memilih lapangan

c). Mengurus perizinan

d). Menjajaki dan menilai keadaan lapangan

e). Memilih dan memanfaatkan informasi

f). Menyiapkan perlengkapan penelitian

g). Memperhatikan etika penelitian
2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Pada tahap pekerjaan lapangan ini ada tiga langkad harus

dilakukan oleh peneliti, yaitu:
a). Memahami latar penelitian dan persiapan diri
b). Memasuki lapangan

c). Berperanserta aktif sambil mengumpulkan data



3. Tahap Analisis Data

Analisis data ialah proses mencari dan menyusuraraec
sistematis data yang diperoleh dari hasil interyieatatan lapangan
dan bahan- bahan lain, sehingga dapat mudah dipasantemuannya
dapat diinformasikan kepada orang lain. Tahap ilakdkan peneliti
sesuai dengan cara yang ditentukan sebelumnya.
4. Tahap Pelaporan Data

Menulis laporan merupakan tugas akhir dari proses
penelitian.pada tahap ini peneliti menyusun lapdnasil penelitian
dengan format dalam bentuk lisan dan bahasa yamtamdipahami

oleh pembac?’

29 |exy J.Moleongpp.cit.,him. 86



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
1. Sgarah Singkat RA AL-FATTAH Peterongan Jombang
Berbicara mengenai sejarah berdirinya RA AL-Fattalak
bisa terlepas dari yayasan AL-Fattah yang mempuigierapa
lembaga pendidikan antara lain:
a. Taman Kanak-kanak/ Raudhatul Athfal AL-Fattah
b. Sekolah Dasar Islam AL-FATTAH
c. Pondok Pesantren AL-FATTAH
d. Jam’iyah Khitobah AL-FATTAH, dan lain-lain.
Lembaga-lembaga pendidikan diatas lebih mengutamaka
dalam pengajaran dan pendalaman mengenai ilmu agAdspun
tokoh-tokoh masyarakat yang memprakarsai berdiritgabaga-
lembaga pendidikan di atas adalah:
a. KH. Dimyati (perintis pertama yayasan AL-FATTAH Diesa
Djajar Kepuh Kembeng Kecamatan Peterongan Kabupaten
Jombang dan sekitarnya). Beliau merupakan seorandim
dan perintis dari yayasan Pesantren Al-Fattah &egen
Jombang.
b. Bapak H. Slamet Basuki (menjabat sebagai Kepalaful

Athfal AL-Fattah Peterongan Jombang sejak tahur2119®8).



c. KH. Azhari Chamid (menantu KH. Dimyati sekaligusnjabat
sebagai Kepala Raudhatul Athfal sejak tahun 1988rs@g).

Dan masih banyak lagi tokoh-tokoh masyarakat yang
mendukung berkembangnya lembaga-lembaga pendidikgayasan
AL-FATTAH Peterongan Jombang.

Raudhatul Athfal Al-Fattah berdiri pada tahun 19&atas
tanah dengan luas 11.288m (luas pekarangan yangnbedrpakai
6.370 m, luas tanah untuk bangunan seluas 4.174uas, kebun
sekolah 420 m dan halaman 324 m). Raudhatul Athiddlah
merupakan lembaga pendidikan bagian anak-anak3i&ith) sebagai
perwujudan pencanangan program wajib belajar 9 ntalbagi
pemerintah Indonesia. Dilembaga RA AL-FATTAH punndegikan
lembaga pendidikan Madrasah Ibtidaiyah dan lembaigaerupakan
lembaga yang menjadi sekolah lanjutan tingkat peatgang ada di
AL-FATTAH ini.

RA AL-FATTAH pada mula berdirinya bukanlah merupaka
sekolah favorit yang bergedung mewah dan muridsaatu namun
hanyalah merupakan suatu kumpulan pengajian arekyamng datang
ke masjid AL-FATTAH yang dengan izin Bpk. K.H. Dimaty, gedung
yang pertama kali dimiliki adalah sebuah gedunggyarderhana
dibelakang ndalem (rumah). Beberapa tahun kemudjadung

tersebut dipindah kehalaman muka saat itu saramg gianiliki belum



dapat dikatakan sempurna, sehingga menjadikan ighkas dan
ketertiban belajar mengajar belum terjamin.

Kemudian berdasarkan kesepakatan pengurus teglanhirl
pendidikan formal yang berstatus diakui pemerinti@mgan nomor
NISS: 212 350 619 029 pada tahun 1994. Pada tathumterikutnya,
perkembangan RA AL FATTAH nampak begitu mencolokikba
kwantitas maupun kwalitas, selang beberapa tahomuéien setelah
berdirinya (1988) RA AL FATTAH, dengan dukungan ryeskat
baik materi maupun spiritual juga tidak lepas damtuan pemerintah
berhasil dibangun satu lokal pada tahun 1988. Ratdan-tahun
berikutnya di bawah pengawasan Bapak KH. Dimyatpatlalagi
penambahan gedung baru yang melengkapi dua gedumggtglah ada
sebelumnya sehingga genap tiga lokal gedung yamgildi RA AL
FATTAH
. Visi, Misi dan Tujuan RA AL-FATTAH Peterongan Jombang

Sebagai lembaga pendidikan pada tingkat taman Keawadk
yang sudah cukup lama RA AL-FATTAH Peterongan Jamgba
mempunyaVlisi, Misi dan Tujuan adalah sebagai berikut:

1. Visi
Mendidik anak berilmu, bertakwa menuju insan yaramndiri.
2. Misi
a. Menyelenggarakan pendidikan yang dapat menguasai da

mengembangkan ilmu agama dan pengetahuan umum.



b. Menyelenggarakan pengkajian ilmu agama dan

pengetahuan yang sedang berkembang.

c. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat

berdasarkan hasil pengkajian dan pendidikan.
3. Tujuan Raudhatul Athfal AL-Fattah

a. Mampu memahami dasar-dasar ilmu agama dan
pengetahuan serta memiliki ketrampilan dasar untuk
pengembangannya.

b. Mampu menerapkan ilmu agama dan pengetahuan dalam
masyarakat.

c. Mampu bersikap dan berperilaku yang Agamis, Humanis
dan Relegius.

Dengan Visi, Misi dan Tujuan diatas, RA AL-FATTAH
Peterongan Jombang memiliki cita-cita yang mulialaisa siswa
diarahkan pada penguasaan ilmu agama dan ilmu {adnge& umum
siswa juga dijadikan insan yang berbudi pekerti gydahur dan
berakhlak mulia.

Visi, Misi dan Tujuan RA AL-FATTAH Peterongan Jonmza
merupakan langkah awal dalam pelaksanaan pembiasbtakul
karimah siswa. Tiga hal tersebut menjadi hal polakg dijadikan
sebagai arah dan ukuran bagi keberhasilan RA AL
Peterongan Jombang dalam membentuk dan membinabeign

serta akhlakul karimah siswa.



Dengan Visi, Misi dan Tujuan tersebut secara langseluruh
civitas yang ada di RA AL-FATTAH Peterongan Jombéerjbat dan
harus melaksanakan pembinaan akhlakul karimah siSefgerti yang
dijelaskan oleh Kepala RA AL-FATTAH, yaitu Bpk H. zAari
Chamid, S. KM bahwa:

“Semua civitas yang ada di RA AL-FATTAH Peterongan
Jombang, yaitu mulai dari pengurus yayasan, semuil, g
karyawan dan siswa bahkan orang tua/ wali murid pan
bertanggung jawab dan melaksanakan pembinaan akhlak
karimah siswa secara langsung, baik dalam lingkurigadrasah
atau dimanapun mereka berada”. (Wawancara denggral&e
Sekolah, hari sabtu, tanggal 29 Maret 2008).

TABEL |
STRUKTUR ORGANISAS
RA AL-FATTAH PETERONGAN JOMBANG

Yayasan Pendidikar
Pengurus Madrasal
|

Komite Dewan

LI
Kepala Madrasah

Siswa




------- : Konsultasi
: Komando

Dokumentasi: Struktur Organisasi RA AL-FATTAH Petean
Jombang Tahun Ajaran 2007-2008.

. Keadaan Guru dan Karyawan

Salah satu syarat mutlak dalam proses belajar mengajar di
suatu lembaga pendidikan yaitu guru dan para pemdulelaksana
(karyawan). Adapun pegawai yang bertugas di RA ATFAH
Peterongan Jombang berjuml@horang, dengan perincian kedelapan
pengajar tersebut adalah 8 pegawai pengajar perigah satu Kepala
Sekolah seorang putra. Yang terdiri:1 Kepala Matiaé Guru Tetap,
dan 2 Tenaga Administrasi. Masing-masing kelas géipg oleh dua
orang guru, dimana salah satu berfungsi sebagaiketls dan guru
pengajar yang bertanggung jawab menyampaikan matexi yang
akan disampaikan. Salah satu guru dalam kelasdaesrtmengawasi
siswa yang ramai, tidak memperhatikan guru, damitera dengan

temannya.



TABEL 11

DATA KEADAAN GURU DAN KARYAWAN RA AL-FATTAH
PETERONGAN JOMBANG TAHUN 2007/2008

Yayasan Pendidikar
KH. Dimyati

Pengurus Madrasal

Komite Dewan
H. Ghozali

Kepala Madrasah
......... H. Azhari Chamid S. KM !

Guru Kelompok B
GurLi K?S{g?}?k - 1. Masrukah
5 Siti 2. Siti Munifah
Guru Guru
1. Linda Herawati 1. Nur Hamidah
2. Umi Sholihah 2. Farida Maria Ulfa
R Y A . |
Siswa

------- : Konsultasi
: Komando

Dokumentasi: Struktur Organisasi RA AL-FATTAH Petgian Jombang
Tahun Ajaran 2007-2008.



4. Keadaan Siswa
Siswa sebagai obyek yang menerima pelajaran di &asadr
sangat menentukan dalam proses kegiatan belajagajaen Adapun
jumlah siswa RA AL-FATTAH Peterongan Jombang 10Ingin
rincian sebagai berikut: Kelas A berjumlah 50, IseBaberjumlah 51.

Untuk lebih jelasnya lihat tabel dibawah ini:

TABEL 111
DATA KEADAAN SISWA-SISWI RA AL FATTAH

PETERONGAN JOMBANG TAHUN AJARAN 2007/2008

No. Kelas Laki-laki | Perempuan Jumlah
1 Al 13 12 25
2 A2 11 14 25
3 Bl 13 13 26
4 B2 12 13 25
Jumlah 49 52 101

Dokumentasi: Data Siswa RA AL-FATTAH Peteronganbdmg Tahun
Pelajaran 2007-2008
5. Keadaan Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana penunjang pelaksanaan pamdidikg
berada di RA AL FATTAH Peterongan Jombang terdaiiduang
kelas dan ruang aktivitas lainnya. Untuk lebih galg dapat dilihat

pada table dibawah ini:



TABEL 111

DATA KEADAAN SARANA DAN PRASARANA RA AL FATTAH

PETERONGAN JOMBANG TAHUN 2007-2008

No. Sarana Prasar ana Jumlah Kondis
I Bangunan/Furniture
1 | Ruang KBM (Lokal) 4 Baik
2 | Bangku Murid 117 Baik
3 | Kursi Murid 117 Baik
4 | Meja Guru 4 Baik
5 | Kursi Guru 4 Baik
6 | Papan Tulis 4 Baik
7 | Komputer 1 Baik
8 | Printer 1 Rusak
9 | Mesin Ketik Elektrik 1 Rusak
10 | Almari 3 Baik
11 | Rak Buku 1 Baik
12 | Meja Kantor 4 Baik
13 | Kursi Kantor 8 Baik
[l | Perlengkapan Administrasi/TU
1 | Komputer 1 Baik
2 | Printer 1 Rusak
Kalkulator 1 Rusak

Dokumentasi: Daftar Inventaris RA AL-FATTAH Peteyan Jombang
Tahun Pelajaran 2007-2008



B. Penyajian Data dan Interpretasi Data

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilaksanakamelii
memperoleh data tentang bagaimana strategi guamdpkembinaan
akhlakul karimah siswa di RA AL-FATTAH Peterongasmbang.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode anaara
dan dokumentasi. Adapun data-data yang penulidgredari RA AL-
FATTAH Peterongan Jombang mengenai penerapan meteda
Islami dalam penanaman nilai-nilai pendidikan agatsiam dan
pembinaan akhlakul karimah siswa adalah sebaggiuber

1. Penerapan Metode Cerita Islami Dalam Penanaman Nilai-nilai

Pendidikan Agama Islam di RA AL FATTAH Peterongan
Jombang

Metode merupakan bagian dari strategi kegiatan. otiéet
dipilih berdasarkan strategi kegiatan yang sudpliildidan ditetapkan.
Metode merupakan cara, yang dalam bekerjanya mieanpaat untuk
mencapai tujuan kegiatan. Dunia kehidupan anakenuh suka cita,
maka kegiatan bercerita harus diusahakan dapat erédab perasaan
gembira, lucu, dan mengasyikkan.

Dalam dunia pendidikan semua mengetahui bahwa wgas
bukan hanya mengajar dan memberi ilmu pengetahagnkepada
anak didik tetapi lebih dari itu yakni membina aldtlsiswa sehingga

terciptalah kepribadian yang berakhlakul karimah.



Untuk dapat mewujudkan anak didik yang berakhlgtadimah
maka guru harus mampunyai strategi dalam pembiakhlakul karimah
siswa. Karena dengan menggunakan strategi dapaghasitkan tujuan
yang diinginkan dalam pendidikan.

Pada penelitian ini penulis dalam mengumpulkan data
menggunakan sampel penelitian yaitu beberapa guRAdAL-Fattah
Peterongan Jombang. Dimana diantaranya ialah:

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Ibu Lindsawnati,
S.Pd, beliau menjelaskan bahwa:

“Ketika didalam proses belajar mengajar, dalamapepenyampaian
materi selalu ada nilai-nilai moralnya, dan selaenekankan pada
pembinaan akhlak siswa. Bentuk dari pembinaan latsealah
misalnya dalam menyampaikan materi tentang akhegbuji yang
diantaranya jujur, menepati janji, adil, sopan sardalam berbicara
dan berbusana, maka hal tersebut langsung sayskaer&epada
para siswa.” (Wawancara dengan lbu Linda Herawwsij rabu
tanggal 2 April 2008)

Dalam proses belajar mengajar dikelaspun apab#asathh satu
siswa yang berlaku tidak baik dan membuat gaduhskatau berbicara
sendiri maka saya akan memberikan menegurnya, p&mbleukuman
juga penekanannya pada pembinaan akhlak yaitu ®elidikan misalnya
membaca ayat Al-Quran beserta artinya. Hal tetsedaya lakukan
supaya siswa selalu berakhlak baik. Dimana dengkatusbersikap baik

merupakan cara untuk membentuk kepribadian sisweay yeerakhlakul

karimah.



Berbicara masalah strategi saya dalam proses bet@agajar,
saya selalu menggunakan beberapa metode dalamnpeaigam materi,
metode yang saya gunakan ini dengan tujuan untukudahkan siswa
dalam memahami materi yang saya berikan sehingga slapat langsung
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Diamt@tade yang biasa
saya gunakan yaitu:

1- Keteladanan.

Karena sifat anak yang suka meniru terhadap oreaggoyang
dikaguminya maka dalam pemberian materi saya lampgsnemberikan
contoh-contoh sifat yang terpuji yang dimiliki olphra nabi yang menjadi
panutan. Dan selalu memberikan contoh-contoh sdeagsung kepada
siswa misalnya mimik, berbagai gerakan badan damailisasi, suara dan
perilaku sehari-hari. Dengan demikian siswa akangde sendirinya
meniru sikap dan tindakan dari guru tersebut.

Dengan begitu penulis dapat menyimpulkan bahwaatengetode
ini guru menginginkan para siswanya untuk dapatgeeal sifat-sifat
terpuji yang dimiliki oleh Nabi dan melalui sikapard tindakan guru
sehari-hari yang baik maka siswa diharapkan mamguirontingkah laku
gurunya.

2- Ceramah.

Metode ceramah biasanya digunakan untuk memberikan

penjelasan sedikit kepada siswa. Biasanya materg y& sampaikan

dengan menggunakan metode ini adalah materi-matgaing



pembahasannya tidak dapat diperagakan atau sdikdsikan misalnya

tentang materi keimanan, materi keimanan perluyalaenjelasan secara
detail, dan juga karena tingkat usia atau pemikaaak-anak yang sulit

sekali untuk diajak berdiskusi mengenai masalam&ean maka metode
ceramah ini dirasa sangat efektif sekali.

Dengan guru menggunakan metode ini, maka penulgatda
menyimpulkan bahwa tidak semua materi pelajaraa bhi€nggunakan
metode diskusi, Tanya jawab atau demonstrasi, #tapi ada juga materi
yang penyampaiannya lebih efektif bila menggunaketode ceramah,
misalnya penjelasan tentang masalah keimanan. Demgigelasan yang
guru berikan maka siswa akan lebih dapat mengantindemahaminya.

3- Metode Bertanya.

Biasanya menggunakan metode ini untuk lebih meifgaktsiswa
agar siswa tidak pasif didalam menerima materi ysundgh di berikan.
Melalui metode ini siswa akan saling mengeluarkdargnnya tentang
materi yang sudah disampaikan oleh guru. Jadi demganggunakan
metode ini siswa dituntut aktif, dan sekaligus jigsa digunakan dalam
pembinaan akhlak yang penekanannya pada toleaatesi siswa. Dengan
begitu metode ini dapat mendidik siswa untuk sali@kerjasama dan
saling menghargai satu sama lain. Dan dari sinia pypenulis
menyimpulkan dengan metode bertanya ini siswa &kaih mudah untuk

mengekspresikan pikirannya, bagaimana ia menangkapu pelajaran



dan metode ini dapat lebih membentuk pribadi siswduk saling
mengahargai orang lain.
4- Metode Pemberian Hukuman.

Hukuman jarang sekali diberikan pada siswa, Cumamiaina
siswa tersebut tidak memperhatikan guru atau bemdidengan temannya
maka pemberian hukumanpun baru diberikan. Jenisurhak yang
biasanya diberikan bukan dari pihak guru yang maskatn akan tetapi
diserahkan kepada teman-temannya satu kelas, demgayerahkan jenis
hukuman yang diberikan dengan harapan supaya anakkpaham tentang
pelanggaran yang sudah dilakukannya untuk tidakgolenginya bagi
siapapun dan sekaligus juga merupakan adanya perekpada
pembinaan akhlaknya yaitu saling menghargai peridapag lain.

Selain penulis mewawancarai Kepala Sekolah terdtragegi atau
konsep yang dilaksanakan dalam pembinaan akhladirhah siswa di
RA. AL-FATTAH Peterongan Jombang, penulis juga mewamacarali
beberapa guru tentang strategi pengajaran dalanbipaam Akhlakul
karimah siswa. Diantaranya yaitu lbu Umi Sholih@hed.

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan lbu Umililgtig
beliau menjelaskan bahwa:

“Strategi dalam pembinaan akhlakul karimah siswagyailakukan

yaitu lewat penyampaian materi pelajaran yang diaja dikelas.

Sudah menjadi konsep dari Kepala Sekolah bahwapsepiru

dalam penyampaian materi harus memasukkan nikaii-mbral”.

(Wawancara dengan Ibu Umi Sholihah, hari rabu tahggApril
2008).



Dalam menyampaikan materi biasanya beliau memasukiea
mengkaitkan materi dengan pesan-pesan moral kgqaadasiswa. Metode
yang digunakan kaitannya dengan pembinaan akhle&rmah siswa
yaitu dengan menggunakan metode kisah-kisah, dekigah atau cerita
tentang para Nabi yang mempunyai sifat terpujetens diharapkan siswa
mampu mengerti dan memahami serta mempedominyandaaidupan
sehari-hari.

Kisah atau cerita sebagai suatu metode pendidikempunyai
daya tarik yang menyentuh perasaan. Dalam penekgaaterhadap
pembinaan akhlak metode kisah-kisah sangat efdigiinakan, agar siswa
mampu memahami dan menerapkannya dalam kehidupaari-seari
tentang sikap yang harus ditiru dari kisah parai Mabebut.

“Dalam upaya pembinaan akhlakul karimah siswa thrdgroses
belajar mengajar, penyampaian materinya dengan sukan
materi pada akhlak. Disini maksudnya yaitu penydarpanateri
dihubungkan dengan masalah akhlak. Misalnya sajsjetaskan
tentang masalah shalat, hubungan shalat dengaakayditu suatu
syarat sah shalat ialah menutup aurat maka kaitarttgngan
akhlak seorang muslim diwajibkan bagi perempuan ld&nlaki

untuk senantiasa menutup aurat”. (Wawancara delmafarida
Maria Ulfa, hari rabu tanggal 2 April 2008).

Selain penyampaian materi dikaitkan dengan masaldhiak,
dalam penyampaian materi beliau juga menggunakaerapa metode,

diantaranya ialah:



1- Teladan.

Sebagai seorang guru harus memberikan teladancatdah
yang baik pada siswa. Misalnya 1) kaitannya dengateri shalat,
maka dengan memberikan contoh secara langsung ogiaksanakan
shalat dengan baik dan benar atau senantiasa rkalakholat dengan
berjama’ah. 2) kaitannya dengan materi shodaqohkaMdalam
pemberian contoh diterangkan kepada para siswangnhfag dan
shodagoh. Dengan membiasakan bershodagoh membesédikit
kepada orang lain yang sedang membutuhkan.

2- Anjuran.

Dalam proses belajar mengajar beliau selalu meikderi
anjuran kepada para siswa untuk berbuat atau melaksesuatu yang
baik dan berguna. Misalnya kaitannya dengan memdaca salam,
membiasakan membaca do’a, berinfaq dan shodagah,deiagan
selalu berbakti kepada orang tua, tunduk dan padda orang tua.

3- Hukuman

Ketika proses belajar mengajar berlangsung apatileu
menemui ada beberapa siswa yang tidak mendengamaka
tindakan yang dilakukan pertama yaitu dengan menggu Apabila
dengan teguranpun siswa masih bandel, maka seigajguru akan
menunjuknya untuk maju kedepan kelas menghadap ekeart-
temannya dan guru akan menyuruhnya untuk membadaikanatau

menyuruhnya untuk bernyanyi. Jenis hukuman yangriian bukan



merupakan kekerasan fisik akan tetapi lebih ditk&an pada
pembinaan akhlak dan pemberian tugas. Contoh dambmaan
akhlak yaitu berupa pemberian nasehat tentang siag baik ketika
belajar.

“Ketika kegiatan proses belajar mengajar dikelasiage

penyampaian materi selalu menghubungkan matergaen

pembinaan akhlak siswa, karena sudah menjadi kdkepala

Sekolah untuk selalu memasukkan pesan-pesan maland

kegiatan belajar mengajar dikelas”. (Wawancara denigpu

Nur Hamidah, hari rabu tanggal 2 April 2008).

Sebelum pelajaran dimulai seorang guru membacalyar
ayat tentang materi yang akan disampaikan misabyat yang
menjelaskan tentang akhlak terhadap ibu, bapaksdaama manusia
setelah membacakannya guru mengartikannya dan Ixshge
kandungan ayatnya. setelah itu para siswa menyabatkhlak terpuiji
terhadap ibu, bapak dan sesamanya yang selamaeigkan sudah
laksanakan. Dari situ bisa melihat seberapa bpsarahaman dan
pengamalan mereka terhadap materi tentang akhlak. dada akhir
pelajaran biasanya guru menambahi dan memberi kameserta
menganjurkan para siswa untuk senantiasa melaksarsdhlak yang
baik.

Selain itu Ibu Nur Hamidah juga menggunakan metode
ceramah dan pemberian tugas seperti yang sudahildior diatas,

biasanya beliau juga menggunakan metode kisah-kiS#perti

penjelasan beliau berikut:



“Karena ayat-ayat Al-Qur'an banyak sekali yang mamgkan

tentang kisah-kisah keteladanan, misalnya tentamgt sAl-

Lugman yang menjelaskan tentang akhlak yang bagade

kedua orang tua, dari situ siswa dianjurkan untuga b

mengambil contoh dan meneladaninya dalam kehidupan

mereka untuk senantiasa bersikap menghormati drenglan
bersikap baik terhadap sesama”. (Wawancara dermamur

Hamidah, hari rabu tanggal 2 April 2008).

Dari hasil wawancara diatas maka disini penulisa bis
menyimpulkan bahwa metode yang dipakai oleh ibu Namidah
dalam penyampaian materi pelajaran menggunakanrdmbenetode
dalam satu pertemuan. Yang bisa dilihat dari haaivancara diatas
yaitu adanya metode cerita, anjuran dan pembargas.

Dari hasil wawancara dengan beberapa guru tentaateg
mereka yang dipakai dalam pembinaan akhlakul kdrisiswa, maka
penulis menyimpulkan bahwa masing-masing guru dalam
penyampaian materi menggunakan metode yang belsstia-karena
metode yang digunakan harus tepat agar ruang lndkn tujuannya
dapat tercapai dengan maksimal.

. Dampak Metode Cerita Islami Dalam Penanaman Nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam Siswa di RA AL FATTAH Peterongan
Jombang

Membacakan cerita memiliki peran yang besar dalanamk
perhatian anak dan kesadaran otaknya, karena dmdaérita ada
kesenangan sehingga cerita bisa menjadi salahnsadia sekaligus

metode penting dalam pendidikan akhlak. Ada satuybaag perlu

diperhatikan, yaitu dalam memilih cerita yang tepgang sesuai



dengan usia anak, dan waktu saat diceritakannygyg@lkan cerita-
cerita yang tidak mengandung manfaat. Buku cegtgdmbar sangat
berpengaruh pada jiwa anak, bahkan lebih berpehgdauri pada
buku-buku cerita tanpa gambar. Begitu juga dengabelv (cerita
tentang hewan yang bisa berbicara) lebih disenalebianak-anak.

Kegiatan bercerita juga dapat dimanfaatkan untukanamkan
kejujuran, keberanian, kesetiaan, keramahan, lsgtojudan sikap-
sikap positif yang lain dalam kehidupan lingkund@tuarga, sekolah,
dan luar sekolah. Bermacam nilai sosial, moral, dgama dapat
ditanamkan melalui kegiatan bercerita. Nilai-nitasial yang dapat
ditanamkan kepada anak TK yakni bagaimana sehausikap
seseorang dalam hidup bersama dengan orang lailamDhidup
bersama orang lain harus ditanamkan sikap salimgghwemati, saling
menghargai hak orang lain, saling membutuhkan, ewgry tanggung
jawab bersama, saling menolong, dan sebagainya.

Guru yang pandai bertutur dalam kegiatan berceaitan
menjadikan perasaan anak larut dalam kehidupaninatidj dalam
cerita itu. Siswa akan mengidentifikasi tokoh-told#iam cerita yang
mempunyai sikap-sikap yang baik dan menghindarbuzgr seperti
tokoh dalam cerita yang tidak baik. Oleh karenaktgiatan bercerita
dalam kaitan kehidupan sosial anak dapat diper@amairu untuk
menuturkan segala sesuatu yang baik. Melalui biégmcdrharapkan

siswa akan menyerap pesan-pesan yang dituturkaalun&kgiatan



bercerita tersebut. Penuturan cerita yang saratr#si atau nilai-nilai
tersebut akan dihayati dan diterapkan dalam kehidgehari-hari.
Dalam rangka penanaman nilai-nilai pendidikan agéstem
dan pembinaan akhlakul karimah siswa di RA AL-HatReterongan
Jombang yang telah diamanatkan didalam visi, masi thjuan RA
AL-Fattah, maka peranan program kegiatan yang ulklak oleh guru
untuk dijadikan pioner dalam pembinaan akhlakuirkah siswa harus
diprogramkan dengan baik dan harus dilaksanakageaiemaksimal.
Program kegiatan yang dibuat oleh para guru iniupeskan
konsep yang diberikan dari Kepala Sekolah, disemapguru hanya
mengembangkan konsep tersebut menjadi program tkagidalam
usaha pembinaan akhlakul karimah siswa. Dalam halKepala
Sekolah menjelaskan bahwa:
“Dari sekolah sendiri sudah ada konsep dalam upaya
pembinaan akhlakul karimah siswa, diantara konseq \yada
yaitu 1) keteladanan, dalam keteladanan ini kepalkolah
beserta para guru memberikan contoh secara langsisagnya
sopan santun atau tingkah laku antar guru tetaggalij 2)
dihimbau kepada semua guru untuk memasukkan ni&i-n
moral dalam penyampaian materi pelajaran dikelasdanya
program khusus dari yayasan tentang tambahan niduiesus
dalam pembinaan akhlakul karimah siswa. Dari kaeegebut
terjadilah pengembangan oleh masing-masing gurwsuase
dengan karakter mengajar mereka yang diterapkasdiepnak
didiknya”. (Wawancara dengan Bpk. Azhari Chamidyi ha
sabtu, tanggal 29 Maret 2008).
Dalam upaya pembinaan akhlakul karimah siswa, para

membuat kegiatan-kegiatan yang harus dilaksanaldmpara siswa.

Adapun kegiatan-kegiatan antara lain:



1. Membaca do'a (do'a bersama) pada pagi hari sebeklajaran
pertama dimulai dan kegiatan berakhir.

Membaca do'a bersama dilaksanakan sebelum danasesud
kegiatan belajar mengajar berlangsung kira-kirad 5aienit. Tehnik
membacanya adalah bersama-sama. Adapun do’a-do@ diabaca
adalah seperti sholawat Nariyah, do’a untuk kedaagtua, dan do’a
sehari-hari yang lainnya. Hal ini diharapkan agaakaterbiasa untuk
membaca do’a sebelum melakukan apapun hingga dekedesa dan
selalu ingat bahwa selama kita selalu berdo’a damomon maka
Allah SWT senantiasa bersama kita.

2. Melakukan Kegiatan Peringatan Hari-hari Besar IS{BHBI).

Kegiatan hari-hari besar Islam dilaksanakan sesudaggal
hari besar Islam tersebut. Misalnya peringatan ethulNabi
Muhammad SAW, kegiatan Isra’ Mi'raj Nabi MuhammadiVs.
Peringatan ini dilaksanakan pada hari efektif sgkolKegiatan ini
dimaksudkan supaya siswa dapat menelaah maknapderigatan
hari-hari besar Islam tersebut dan sebagai prakitek penerapan
metode kisah Al-Qur’an atau cerita Islami yanghedésampaikan oleh
guru sewaktu menyampaikan pelajaran di dalam kelas.

3. Kegiatan ziarah ke makam Wali Lima.

Kegiatan ziarah kemakam Wali Songo dilaksanakaelatet

ujian akhir semester. Siswa yang mengikuti kegiatamlikhususkan

bagi siswa kelas Ill, karena telah selesai mengikyian akhir



semester. Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujudinkuberdo’a dan
mengetahui sejarah dari para wali tersebut sehinkiga bisa
meneladani dari pada sifat-sifat terpuji dan seraanmgemperjuangkan
Islam para wali untuk bisa kita terapkan dalam ¢tepan sehari-hari.

. Pemeriksaan tentang tata tertib.

Kegiatan pemeriksaan tata tertib ini ialah kegiatang rutin
dilaksanakan setiap awal semester dan setiap sktn bekali. Dalam
kegiatan ini hal-hal yang perlu adanya pemeriksataiah:

1) Pemeriksaan kuku panjang, karena dengan kuku manjan
dikawatirkan kebersihan dan kerapian siswa tidg&ga.

2) Pemerikasaan rambut yang panjang bagi siswa puira d
rambut yang tidak rapi bagi siswi putri.

3) Pemeriksaan pakaian, dengan pemeriksaan pakaiaragian
siswa bisa berpakaian seragam, rapi dan sopan.&aemgan
keseragaman mampu memupuk rasa kekeluargaan dan
persatuan.

. Pertemuan wali murid tiap akhir semester.

Kegiatan ini dilaksanakan untuk mengetahui keadaan
keseharian siswa dirumah dan juga pemberian hinmbateu saran
kepada para orang tua untuk senantiasa membingeatatidik anak
ketika berada diluar lingkungan sekolah. Tujuan gartemuan wali
murid ini tidak lain adalah untuk menjalin komurskaantar wali

murid dengan pihak sekolah.



Dengan adanya kegiatan-kegiatan diatas diharapdaengiswa
lebih  memiliki sikap disiplin dan jiwa keagamaanghigga
mempermudah dalam upaya pembinaan akhlakul karsisata dan
terwujudlah kepribadian muslim yang berakhlak.

. Faktor Pendukung dan Penghambat Metode Cerita Dalam
Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di RA AL
FATTAH Peterongan Jombang

Keberhasilan RA AL-Fattah Peterongan Jombang dalam
pembinaan akhlakul karimah siswa, tidak terlepas adanya faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaan penanamannilaila
pendidikan agama Islam dan pembinaan akhlakul ledrisiswa. Hal
ini sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh salamarsg guru
pengajar, yaitu sebagai berikut:

. Faktor Pendukung

Faktor pendukung merupakan hal yang terpenting ndala
rangka mensukseskan pelaksanaan penanaman ralapeitdidikan
agama Islam siswa di RA AL-Fattah Peterongan JombAdapun
faktor pendukungnya adalah sebagai berikut:

1. Kebiasaan atau tradisi yang ada di RA AL-Fattahe®egan
Jombang

Kebiasaan dalam keseharian berperilaku dalam dekolza

dapat mempengaruhi pembinaan akhlak siswa. Sehityjgza ada

paksaan siswa sudah terbiasa mengerjakannya.



Sebagai contoh tradisi di RA AL-Fattah Peterongamhlng
adalah mengucapkan salam, waktu keluar dari kelasdnailarang
mendahului guru dan harus patuh dengan guru. Darngocapkan
salam tersebut siswa akan terbiasa untuk membiasakagucapkan
salam baik disekolah maupun dirumah sehingga seewairi akan
sadar tanpa dipaksa untuk mengucapkan salam. Sedangdgari
pembiasaan murid tidak boleh mendahului guru keldar kelas
adalah bertujuan agar para murid menghormati oyang lebih tua.

2. Kesadaran para siswa.

Hal yang paling penting dan utama dari faktor pémdg
adalah kesadaran siswa yang tumbuh dari dalamishva untuk selalu
melaksanakan perbuatan yang terpuji dalam kehidwaan

Faktor ini telah menjadikan pengaruh yang sangat kalam
terlaksananya pembinaan akhlakul karimah siswaAdAR-FATTAH
Peterongan Jombang.

3. Adanya kebersamaan dalam diri masing-masing guranda
membina akhlakul karimah siswa serta menanamkaai-milhi
pendidikan agama Islam.

Kebersamaan dalam sekolah sangat diperlukan sehanggra
guru satu dengan guru yang lain ada kerjasama dalamerapkan
upaya pembinaan akhlakul karimah siswa tidak pamdautu. Wujud
dari kerjasama tersebut dengan adanya programt&egeembinaan

akhlakul karimah siswa yang dibuat oleh para gDisamping itu



komunikasi antar guru dan civitas sekolah juga atmiperlukan
sehingga tidak ada salah persepsi atau miss uaddnsg.
4. Motivasi dan dukungan dari kedua orang tua.

Motivasi pola hidup berakhlak tidak hanya diberikaleh
pihak Madrasah saja melainkan juga dari orang Kaaena setelah
sampai dirumahlah siswa dibina oleh orang tua ngasiasing dalam
berakhlak. Bimbingan orang tua dan seluruh keluaakan sangat
berpengaruh sekali terhadap penanaman nilai-ndadidikan agama
Islam serta pembinaan akhlak siswa.

. Faktor Penghambat.

Faktor penghambat merupakan sesuatu yang tidakpéeyl
dalam suatu program atau kegiatan, namun dalaminhalaktor
penghambat metode cerita Islami dalam penanamaai-mnili
pendidikan agama Islam setidak-tidaknya dapat sliatdan
ditanggulangi dengan baik dan serius. Faktor panbha tersebut
antara lain:

. Latar belakang siswa yang kurang mendukung

Karena para siswa berangkat dari latar belakang parbeda,
maka tingkat agama dan juga keimanannya juga babeda.
Lingkungan keluarga merupakan suatu hal yang sdoggengaruh
sekali terhadap proses pendidikan akhlak yang seleninditerima
siswa. Dengan kata lain apabila anak berasal ldtar belakang

keluarga yang agamis maka kepribadian atau aklala#tk akan baik,



akan tetapi lain halnya apabila latar belakang abakuk maka
kepribadian atau akhlak anak juga akan buruk. Bamsgdagian dari
orang tua siswa yang bermata pencaharian sebagagseg asongan
atau pedagang Kkeliling sehingga jarang sekali méngkan
pendidikan untuk anaknya sendiri apalagi pendidikgama sangat
kurang sekali.

. Lingkungan masyarakat (pergaulan)

Pergaulan dari siswa diluar sekolah juga sangateingiaruh
besar terhadap akhlak siswa, karena pengaruh el@gaplan itu sangat
cepat maka apabila ada pengaruh yang buruk maka rakanbawa
dampak yang buruk pula bagi anak. Besarnya pengiautpergaulan
di masyarakat tidak terlepas dari adanya normakeddniasaan yang
ada. Apabila kebiasaan yang ada dilingkungan positika akan
berpengaruh positif pula, dan kebiasaan yang negdglam
lingkungan masyarakat maka juga akan berpengaruhk derhadap
perkembangan jiwa keagamaan anak. Besarnya pengganl
ditimbulkan juga terlepas dari tidak adanya penganadari sekolah.
Lingkungan sekitar yang bersebelahan dengan pusasit dari
beberapa kota atau terminal yang kehidupannya kdaams sangat
sering sekali dijumpai beberapa ucapan atau peryakg seharusnya
tidak patut untuk ditiru apalagi oleh seorang ayakg sangatmudah

sekali pengaruhnya.



3. Kurangnya sarana dan prasarana
Guna menunjang keberhasilan strategi guru dalamrzenan
nilai-nilai pendidikan agama Islam dan pembinaahladul karimah
siswa yaitu dengan adanya kegiatan-kegiatan yapgogtamkan
khusus untuk pembinaan akhlakul karimah siswa. &agikegiatan
tersebut bisa berjalan efektif apabila sarana dasapananya cukup.
Namun apabila sarana dan prasarana tersebut kumakg kegiatan
tersebut tidak akan berjalan dengan maksimal. Dgdmirdan motivasi
dari berbagai pihak terutama Kepala Sekolah sgregy#ing sekali, hal
ini dikarenakan Kepala Sekolah mempunyai wewenalgna setiap
keputusan yang ada.
4. Pengaruh tayangan televisi
Tayangan televisi yang sifatnya tidak mendidik juagkan
membawa pengaruh yang kurang baik terhadap akrdek.sApalagi
tayangan televisi sekarang banyak sekali adanyea a@ng kurang
mendidik contohnya adanya sinetron yang mencentatentang
pergaulan remaja yang bebas, dari tayangan tersedkd akan besar
kemungkinannya membawa pengaruh yang kurang balk pswa.
Dengan begitu sebagai orang tua hendaknya memhegpiagawasan

dan bimbingan terhadap acara televisi yang akamtdih oleh anak.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari paparan data hasil penelitian dan pembahazsarbab ke
bab dalam skripsi ini, maka dapatlah penulis mepyilkan sebagai
berikut:

1. Penerapan Metode Cerita Islami Dalam Penanaman Nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam di RA AL FATTAH Peterongan
Jombang

Dalam pembinaan akhlakul karimah siswa, strategii giang
dilakukan selain dalam hal penyampaian materingpatjuga strategi
tersebut penerapan atau pelaksanaannya dalam béewiktan-
kegiatan yang menitik beratkan pada penanamanmitipendidikan
agama Islam dan pembinaan akhlakul karimah siswant&ranya
ialah:

Metode kisah-kisah, metode ini sangat efektif dajan dalam
menyampaikan ajaran-ajaran tentang akhlak dan keima
Penggunaan metode kisah-kisah sangat penting kdiajgrada siswa,
karena kisah-kisah tersebut mempunyai pengaruh yhsegar.
Misalnya saja tentang kisah Nabi Muhammad, dau kisa diambil
tentang sifat-sifat Nabi Muhammad SAW yang patuélddani dan

dicontoh dalam kehidupan sehari-hari.



Metode cerita Islami sangat bermanfaat sekali guna
memberikan saran atau ajakan untuk berbuat kehalkatode Kisah
ini juga mengajarkan siswa untuk meneladani dan innesegala
perbuatan terpuji yang dimiliki oleh tokoh-tokoHal®m yang menjadi
panutan. Dengan memberikan cerita hal ini dihanaplaswa
mempraktekkannnya dan sehingga dapat membina aishak.

Memberikan contoh yang baik kepada siswa, bisa jogklui
profil atau sikap dan tingkah laku guru yang baikadapkan siswa
menirunya, tanpa guru memberikan contoh pembin&tala akan
sulit sekali dicapai.

Ceramah digunakan untuk memberikan penjelasan yang
mendetail tentang suatu pembahasan, dengan beyita skan dapat
mengerti dan memahami tentang apa yang sudah ldaaraieh guru,
misalnya penjelasan tentang keimanan yang dalarmihs&ngat sulit
sekali dijelaskan kepada anak dengan mendetailiseka

Metode bertanya, metode ini juga mengajarkan p#&@was
untuk bisa mengungkapkan pendapat dan pikiranref@ingga dapat
mengaktifkan siswa dan guru memberikan kesempaggada para
siswa untuk menjawab pertanyaan yang disampaikaim @mannya
tersebut, sehingga suasana dalam proses belajagajaermenjadi
aktif. Tidak hanya guru saja yang menyampaikanptepara siswa
juga bisa berpendapat. Metode ini juga dapat médndidwa untuk

saling menghargai dan menghormati pendapat oramg la



Berdasarkan uraian diatas penulis menyimpulkan bahw
pembinaan akhlak siswa tidak terlepas dari pengajakhlak itu
sendiri dengan menggunakan metode yang sesuai rdemgaeri
pelajaran yang akan disajikan. Apabila pengajardhlait itu
terlaksana dengan baik sesuai dengan tujuan ydaly thtetapkan
maka tujuan dari pembinaan itu sendiri dapat tercsgcara maksimal
dan materi yang disampaikan dapat diterapkan olsWwasdalam
kehidupan sehari-hari.

. Dampak Metode Cerita Islami Dalam Penanaman Nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam dan Pembinaan Akhlakul Karimah
Siswa di RA AL FATTAH Peterongan Jombang.

Keberhasilan seorang guru dalam menanamkan ni&i-ni
pendidikan agama Islam serta membina akhlak sistek tterlepas
dari pengajaran akhlak yang sangat berkaitan demgatode atau
strategi yang dipakai guru dalam mengajar dikelassgsuai dengan
materi yang disajikan. Akan tetapi berhasilnya pieewdn tersebut
juga harus ditunjang dengan adanya program kegietgiatan yang
diberikan oleh guru.

Diantara kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh gdirtRA

AL-FATTAH Peterongan Jombang adalah:



Baca do'a bersama pada pagi hari sebelum pelajaradai dan

membaca do’a pada waktu sebelum pulang dan memgakhi

pelajaran.

Melakukan kegiatan peringatan hari-hari besar Islam

c. Ziarah makam wali lima.

Pertemuan dengan wali murid atau dengan kunjungamiah-

rumah para siswa.

3. Faktor

Pendukung dan Penghambat Metode Cerita Dalam

Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Siswa di RA AL

FATTAH Peterongan Jombang

a. Faktor Pendukung

1)

2)

3)

4)

Adanya kebiasaan atau tradisi yang ada di RA AltafRat
Peterongan Jombang.

Lingkungan sekolah yang mendukung.

Adanya kebersamaan dari masing-masing guru dalambime
akhlakul karimah siswa.

Motivasi dan dukungan dari orang tua.

b. Faktor Penghambat

1)

2)

3)

4)

Latar belakang siswa yang kurang mendukung.
Lingkungan Masyarakat (Pergaulan) yang kurang mieunaly/
minus

Kurangnya sarana dan prasarana.

Pengaruh dari tayangan televisi dan media cetak.



Nilai-nilai moral yang dapat ditanamkan kepada ahiékyakni
bagaimana seharusnya sikap moral seseorang yamngudkan dalam

kehidupan sehari-hari.

B. SARAN
Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka penoilemberikan
saran atau masukan yang mungkin dapat bergundealgaga sebagai
bahan masukan bagi RA AL-FATTAH Peterongan Jombdalgm
penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam dambpeaan
akhlakul karimah siswa dengan penerapan metod&dsiami. Saran
tersebut antara lain:

1. Guru adalah barometer siswa dalam suksesnya seatlidikan.
Supaya pelaksanaan pembinaan akhlakul karimah elaanpman
nilai-nilai pendidikan agama Islam siswa di RA AKFTAH
Peterongan Jombang dapat terwujud dengan baik, ifganc
terletak pada kesiapan, kemauan dan kemampuan guuk
melaksanakan program yang telah diamanatkan melelijimisi
dan tujuan madrasah.

2. Agar strategi guru dalam pembinaan akhlakul karinsgwa
berjalan dengan baik, hendaknya materi dan kegiaiag menitik
beratkan pada pembinaan akhlak siswa benar-beladr texfokus

dan terprogram dengan baik dan matang.



3. Dalam meningkatkan akhlak siswa hendaklah semudasiv
sekolah atau khususnya guru ikut merancang progemiatan dan
strategi-strategi penyampaian materi yang bisa tiéfeluntuk
penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam dambpeaan
akhlakul karimah siswa, serta bertanggung jawabandal
pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang sudah diprogmramk

4. Seorang guru harus menguasai dengan benar mateyaag akan
disampaikannya nanti, membuat para siswa tidak sadvasan dan
jenuh pada saat menyampaikan materi adalah menjgds dan
strategi seorang guru. Guru harus bisa memilih deetgpa yang
tepat untuk materinya nanti.

5. Para guru hendaknya selalu memberikan contoh tel&elstang
akhlak yang baik, dan secara bersama-sama melakukan
peningkatan dalam pembinaan akhlakul karimah sis&hingga
siswa mau mencontoh dan meneladani dalam kehicsgdaari-hari
apa yang dilakukan oleh guru.

6. Bercerita mempunyai makna penting bagi perkembaagak TK
karena melalui bercerita kita dapat:

a) Mengkomunikasikan nilai-nilai budaya
b) Mengkomunikasikan nilai-nilai sosial

c) Mengkomunikasikan nilai-nilai keagamaan



d) Menanamkan etos kerja, etos waktu, dll
e) Membantu mengembangkan fantasi anak
f) Membantu mengembangkan dimensi kognitif anak

g) Membantu mengembangkan dimensi bahasa anak.
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PEDOMAN INSTRUMEN WAWANCARA
UNTUK GURU RAUDLATUL ATHFAL AL-FATTAH
PETERONGAN JOMBANG

1. Bagaimana strategi dalam penanaman nilai-nilai pendidikan agama Isam dan
pembinaan akhlakul karimah siswa di RA AL-Fattah Peterongan Jombang?

2. Kapan penerapan metode kisah atau cerita Islami digunakan dalam penyampaian
suatu materi sebaga upaya penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam siswa
di RA AL-Fattah Peterongan Jombang?

3. Kegiatan apa sgjayang dilakukan dalam upaya penanaman nilai-nilai pendidikan
agama Islam dan pembinaan akhlakul karimah siswa di RA AL-Fattah
Peterongan Jombang?

4. faktor-faktor apa sga yang menjadi pendukung dan penghambat dalam
penanaman nilai-nilai pendidikan agama |slam dan pembinaan akhlakul karimah
siswadi RA AL-FATTAH peterongan Jombang?
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